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ABSTRAK 

CtJT SALSA MlJTlA 

FrUBliNGAN ANTARA. HARAGA D[Rl DAN DlTKlJNGAN 

SOSIAL DENGAN REStLIKNSI PADA. RK~1AJA Dl PANTI 

ASl lHAN KABlJPATEN BIREUN 

i\lagister PsikoJogi 
Program Pascasarjana Universitas Medan Area 

2019 

Xll 

Penehtian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan 
dukungan sosial dengaan resiliensi pada rema.Ja di panti asuhan kabupaten bireun. 
Meode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ya.itu pendekatan kuantitatif 
korelasi. Populasi sebanyak 56, teknik pengambilan sampel dengan eara totai 
smnpling dan sampel penelitian sehanyak 56 orang remaja. Alat ukur yang 
digunakan adalah instrumen resiliensi yang terdiri dari 56 aitem (u: = 0,926, 
i_nstrumen harga diri vang terdiri dari 25 aitem (a = 0.901) dan instrumen - ~ ~ ' 

dukungan sosial yang terdiri dari 55 aitem (a ~~ 0,926). Analisis data 
menggunakan teknik regresi berganda. Berdasarkan analisis data, hubungan harga 
diri terhadap resiliensi didapatkan koefisien detenninan (Rw) '= 0.659 dengan p = 

0.000 < 0.050. Hubungan dukungan social terhadap resiliensi didapatkan 
koefisien determinan (R'') = 0 685 dengan p = 0.000 < 0.050, Hubungan harga 
diri dan dukungan sosial terhadap resiliensi didapatkan koefisien detenninan 
(R"') = 0.678 dengan p "''· 0.000 < 0 050. 

Kata kuoci: harga diri , dukungan sociat resiliensi, remaja 
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Xlll 

ABSTRACT 

CUT SALSA \HJTIA 

HLJBUN<JAN ANTA_RA HARAGA DIRJ DAN DUKlJNGAN 
SOSIAL o ·ENGAN RESfLIENSJ PADA REJVlAJA Dl PANTI 

ASUHAN KABUPATEN BlREUN 

Master of Psychology 
Graduate Program of Universitas Medan Area. 

20!9 

This study aims to detennine the reiationship between self-esteem and 
social support with resilience in adolescents in the bireun district orphanage. The 
research method used in the study is quantitative correlation. The population was 
56, the sampling technique was by total sampling and the study sample was 56 
adolescents. The measuring instrument used was a resilience instrument 
consisting of 56 items (a = 0.926), self-esteem instruments consisting of25 items 
(a = 0.901) and social support instruments consisting of 55 items (a = 0.926). 
Data analysis using multiple regression techniques. Based on data analysis, the 
relationship of self-esteem to resilience obtained a detenninant coefficient (Rxy) = 
0.659 with p = 0.000 <0.050. The relationship of social support to resilience 
obtained a determinant coefficient (Rxy) = 0.685 with p = 0.000 <0.050, the 
relationship between self-esteem and social support for resilience obtained 
determinant coefficient (Rxy) = 0.678 with p = 0.000 <0050. 

Keywords: self-esteem, social support, resilience, teenagers 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali dikenal oleh seorang 

anak. Keluarga juga merupakan tempat utama bagi individu untuk mendapatkan 

pengalaman dalam bersosialisasi pertama kahnya. Di dalam keluarga, anak dapat 

mengenali dirinya sendiri sehingga ia dapat mengaktualisasi dirinya di masa 

depan. Orang tua memi1iki peranan penting bagi seorang anak dalam 

menumbuhkan rasa aman, kasih sayang, kepercayaan diri , harga diri, dan motivasi 

diri yang merupakan kebutuhan psikologis bagi seorang anak. Seperti yang 

diungkapkan Friedman (Dodiet Aditya Setyawan, 20 12) bahwa keluarga juga 

memberikan fungsi afeksi (kasih sayang, rasa aman) dan fungsi sosialisasi 

(memperkenalkan dan mempersiapkan anak untuk kehidupa.n sosial). 

T erpenuhinya kebutuhan akan membantu perkembangan psikologis anak dengan 

baik. Kenyataannya, tidak semua anak dapat merasakan hal-hal tersebut 

Perjalanan hidup seorang anak tidak selama.nya dapat berjalan dengan 

baik. Beberapa anak harus menghadapi kenyataan yang suht bahwa mereka harus 

be rpisah dari keluarganya karena suatu alasan, seperti orang tua mereka 

meninggal sehingga menjadi anak yatim, piatu, atauptm keluarga mereka yang 

tidak mampu membiayai hidup mereka, dan banyak alasan lainnya yang akhirnya 

mcmbuat mereka tinggal dan diasuh di Panti Asuhan. Panti asuhan sebagai 

r :mah tempat memclihara dan merawat anak yatim atau piatu dan sebagainya, 

men_1adi tempat pengganti keluarga bagi anak-anak yang tinggal di dalamnya, 

1 
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panti asuhan juga berperan dalam memenuhi kebutuhan anak dalam proses 

perkembangannya. 

Panti Asuhan merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial untuk 

111embantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua. Di dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (200 l ), panti asuhan merupakan sebuah tempat untuk 

merawat dan memelihara anak-anak yatim atau yatim piatu. Namun, tidak hanya 

untuk anak yatim maupun yatim piatu, panti asuhan juga terbuka untuk anak-anak 

sehin mereka, seperti anak terlantar. Anak- anak yang kurang beruntung seperti 

yang dipaparkan di atas juga dapat bertempat tinggal di panti asuhan. Jtm1lah panti 

asuhan di seluruh Indonesia diperkirakan antara 5.000-8.000 yang mengastlh 

sampa1 setengah juta anak. Pemerintah Indonesia hanya memiliki dan 

menyelenggarakan sedikit dari panti asuhan tersehut, lebih dari 99%) panti asuhan 

diselenggarakan oleh masyarakat, terutama organisasi keagamaan (Sudrajat, 

:2008). Salah satunya panti asuhan Ummul Ayman yang ada di Aceh Kabupaten 

Bireuen telah berkembang. 

Anak-anak yang tinggal di panti asuhan adalah mereka yang tidak 

memiliki keluarga secara utuh atau dapat disebabkan karena kondisi ekonomi 

keluarga yang kurang mampu untuk menghidupi kebutuhan hidup, seperti biaya 

sekolah anak-anaknya. Secara otomatis, mereka yang tinggal di panti asuhan akan 

rnenjadikan lingkungan panti asuhan sebagai lingkungan keluarga bagi mereka. 

!v1eskipun hal tersebut sebenarnya tidak dapat menggantikan peranan keluarga 

s ':Cara penuh Peran orang tua dalam keluarga digantikan oleh para pengasuh 

dengan memberikan kasih sayang dan dukungan bagi anak-anak tersebut 
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Sebagai informasi awal dari hasil wawancara dan pengamatan, Panti 

asuhan Urnmul Ayrnan yang ada di Aceh Kabupaten Bireuen menerima anak asuh 

sejak usia SD, dan semua siswa yang tinggal di panti asuhan diberi kesempatan 

untuk mengenyam pendidikan dari SD hingga ke Perguruan Tinggi. Walaupun 

panti asuhan tersebut adalah Panti Asuhan yang dikelola oleh yayasan, tetapi tidak 

menutup kemungkinan bagi siswanya untuk bersekolah diluar naungan yayasan 

tersebut. Siswa yang tinggal di panti asuhan berlatar belakang keluarga ekonomi 

rendah ( dhuafa ), yatim, piatu, maupun yatim piatu. 

Bertempat tinggal dan hidup di panti asuhan bukanlah hal yang mudah 

bagi anak, khususnya bagi remaja. Karena rnereka tidak mendapatkan hangatnya 

kasih sayang orang tua kandung. Ketika seorang anak beranjak remaja, kondisi 

psikologisnya berada pada kondisi yang kurang stabil karena pada masa ini 

merupakan masa transisi dari seorang anak-anak menjadi seorang de\vasa. Senada 

dengan kondisi tersebut, G. Stanley Hall (Santrock, 2003) menyebutkan bahwa 

masa remaja adalah masa yang penuh dengan topan dan tekanan (storm and 

stress), sehingga sikap dan emosi remaja dapat berubah cepat Seorang remaja 

cenderung akan membandingkan apa yang ada dalam dirinya dengan apa yang ada 

dalam diri orang lain. Bukan hal yang mudah bagi remaja yang tinggal di panti 

asuhan untuk dapat menerima apa yang ada dalam dirinya karena ketika ia 

membandingkan dirinya dengan orang lain yang tinggal bersama keluarga 

utuhnya. 

Menurut Santi (20 11) dalam makalahnya menjelaskan bahwa dalam 

penelitian yang telah dilakukan oleh lembaga Save The Children, terdapat kasus-

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Cut Salsa Mutia - Hubungan antara Haraga Diri dan Dukungan Sosial ....



4 

kasus eksploitasi terhadap anak di dalam panti asuhan, sehingga fungsi panti 

asuhan sebagai lembaga asuhan altematif tidak dapat melindungi anak yang 

berada di luar asuhan keluarga secara aman. Sebaliknya anak-anak tumbuh dalam 

lingkungan yang tidak kondusif, tidak protektif yang akan mengganggu terhadap 

twnbuh kembang anak. 

Laporan Komisi Nasional Perlindungan Anak tersebut turut mengindikasikan 

terdapat peningkatan gangguan stress pada anak di Indonesia (Psikologizone, 

2012). Terlebih lagi terdapat beberapa penelitian yang menunjuld;:an bahwa 

remaja yang tinggal di panti asuhan mengalami prevalensi tinggi terhadap 

berbagai macam gangguan emosi. Data statistik di atas menjelaskan bahwa 

seorang anak khususnya remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki 

kecenderungan untuk mudah stress maupun depresi, karena remaja panti akan 

lebih rentan mengalami berbagai macam tekanan dan permasalahan. Remaja yang 

mengalami tekanan akan sulit dalam menyelesaikan permasalahan, mudah 

memiliki emosi negatif dan cenderung berpikir pendek. Sehingga kondisi yang 

menekan itu Iebih mudah memicu munculnya stress. 

Dari peristiwa remaja diatas diketahui bahwa proses perkembangan remaja 

sangat sulit untuk dilewati dan membuat remaja merasa tertekan. Remaja menjadi 

sulit untuk diatur dan cenderung berperilaku yang tidak baik bahkan berani 

melakukan hal yang merugikan dirinya sendiri. Namun hal ini tidak menutup 

kemungkinan untuk remaja mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tekanan 

hidup, permaslahan yang dihadapi sepanjang masa hidupnya. Tidak sedikit yang 

mampu menjalani hidup dengan baik dan memaknai masa remaja secara sungguh-
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sungguh, apalagi dengan remaJa yang tinggal dipanti asuhan, terutama Panti 

asuhan Ummul Ayman yang ada di Aceh Kabupaten Bireuen tidak sedikit anak 

yang mengalami gangguan emosi seperti tidak percaya diri dalam bersosialisasi , 

merasa malu karena tinggal dan besar di panti asuhan dan tidak jarang juga 

menjadi bahan omongan teman-temannya di luar panti asuhan , seiring berjalannya 

waktu mereka akhirnya pun t1dak lagi menghiraukan hal tersebut dan bangkit 

dengan rasa percaya diri untuk berubah menjadi lebih baik lagi. 

Peneliti melakukan wawancara singkat mengenai perasaan siswa asuh ketika 

bersosialisasi denngan temannya di sekolah. Ketika melakukan wawancara 

dengan SO (nama samaran), seorang remaja 13 tahun yang bersekolah di salah 

satu sekolah swasta Panti asuhan Ummul Ayman yang ada di Aceh Kabupaten 

Bireuen, penehti bertanya mengenai perasaannya sebagai siswa yang tinggal di 

panti asuhan sedangkan ia bersekolah di sekolah yang mayoritas siswanya 

bukanlah siswa yang tinggal di panti asuhan, SD menjawab bahwa SD seringkali 

merasa tidak percaya diri, terkadang merasa malu, dan merasa kurang akrab 

icngan teman-teman sekelasnya. SO mengaku sering minder, selain itu juga SD 

mengakui bahvva dirinya bukanlah siswa yang pandai di sekolah sehingga SD 

kurang yakin dengan kemampuannya yang dapat dibanggakan (wawancara, 8 

Februari 20 18). Selain wm.vancara dengan S.D, peneliti juga melakukan 

'- .a wancara dengan siswa iain di Panti Asuhan. Berdasarkan wawancara yang 

ddakukan, tidak hanya SO yang merasa kurang mempunyai teman akrab. Ada 

J U~a beberapa siswa lain yang mengalaminya. Dari 5 sis\.va yang secara serentak 

diberi pertanyaan mengenai kehidupan di sekolah, 4 siswa mengaku sering merasa 
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malu di sekolah, beberapa anak juga mengaku terkadang merasa minder ketika 

harus berkelompok dengan ternan-ternan yang lainnya. Mayoritas alasan rnereka 

rninder yaitu diakui karena mereka merasa kurang pintar sehingga ketika harus 

berkelompok mereka sering merasa bingung dan memilih untuk diam. Ketika 

sudah seperti itu, rnereka mengaku lebih rnemilih untuk menceritakan apa yang 

dialami kepada ternan di panti asuhan yang memang mereka percayai, dan mereka 

jarang sekali bercerita dengan pengasuh yang ada. 

Tetapi, selain siswa di atas, berdasarkan wawancara peneliti dengan seorang 

siswa di panti asuhan yang bemama LS (nama samaran), ia menyatakan bahwa ia 

berada di panti asuhan tersebut sudah 3 tahun dan ia rnasuk ke panti asuhan 

tersebut karena keinginannya sendiri. Kondisi keluarga yang kurang bisa 

mernbiayai pendidikannya membuat LS rnemilih untuk mendaftarkan diri ke panti 

asuhan tersebut. Kehidupan LS di panti asuhan terlihat bersernangat, akrab dengan 

ternan-ternan dan pengasuhnya, hal ini juga bisa dilihat dari kepercayaan 

pengasuh dan pengurus panti asuhan kepada LS untuk dapat mengatur jika ada 

tarnu yang datang. LS menyebutkan bahwa fasilitas yang ada di panti asuhan 

sudah cukup mernadai kebutuhannya khususnya sebagai seorang pelajar. 

Keputusan LS untuk tinggal di panti asuhan dirasa LS sudah tepat, karena ia 

merasa yakin kemampuannya dapat membawanya ke masa depan cemerlang salah 

satunya dengan tinggal di panti asuhan. 

Narnun, tidak hanya SD dan LS yang mempunyai penilaian, sernangat, dan 

keakraban yang berbeda satu sama lain. Masih ada siswa lain di panti asuhan yang 

mengaku merasa nyaman tinggal di panti asuhan. Ketika mewawancarai 6 siswa 
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yang terlihat sedang asyik bercanda di salah satu panti asuhan, mereka mengaku 

nyaman tinggal di panti asuhan, dan merasa beruntung dapat tinggal di panti 

asuhan. Ketika menghadapi masalah, tiga dari enam siswa tersebut mengaku akan 

menceritakan kepada salah satu siswa di antara mereka karena dianggap sudah 

dewasa dan bisa menyemangati sehingga mereka merasa dapat mengambil 

pelajaran dari setiap masalah yang dialaminya. 

Dalam upaya membuat remaja panti asuhan agar menjadi remaJa yang 

tangguh dan bertahan dalam kondisi apapun di panti asuhan dan masalah yang 

dihadapinya dibutuhkan suatu kemampuan penyesuaian diri terhadap berbagai 

perubahan dalam diri, baik fisik maupun psikis ( emosi) dan tuntutan lingkungan 

yang berupa harapan-harapan sosial terhadap diri remaja, disebut resiliensi. Oleh 

karena itu, resiliensi menjadi faktor penting bagi remaja karena pada masa remaja 

tidak hanya terjadi perubahan fisik, psikis, dan sosial, namun perubahan­

perubahan tersebut menuntut atau menekan remaja untuk menjadi dewasa seperti 

yang diharapkan lingkungan (Santrock 2007). 

Menurut Reivich dkk (dalam Pasudewi, 2012), yang dituangkan dalam 

bukunya "The Resiliency Factor" menjelaskan resiliensi adalah kemampuan untuk 

mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi 

dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan yang tertekan, dan bahkan berhadapan 

dengan kesengsaraan (adversit) atau trauma yang dialami dalm kehidupan. 

Wagnild dan Young (1993) menyatakan bahwa resiliensi merupakan kemampuan 

ataupun kekuatan yang ada dalam diri sehingga individu mampu beradaptasi 

dengan kondisi yang sulit dalam hidupnya. Kemampuan resiliensi yang optimal 
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Juga membantu remaJa terhindar dari berbagai perilaku maladaptif, seperti 

perilaku bunuh diri, depresi, menyerang orang lain, dan mengalami 

ketergantungan obat-obatan terlarang (Santrock, 2007). 

Proses menuJu resiliensi yang optimal dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satunya adalah faktor harga diri. Harga diri dipilih sebagai faktor yang 

mempengaruhi resiliensi remaja dalam penelitian ini karena remaja yang 

menerima dirinya sendiri dan menilai diri serta kehidupannya secara positif, 

mampu beradaptasi secara positif dan mampu melewati proses perkembangan 

remaja dengan baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah; Interal 

protective factor merupakan protective factor yang bersumber dari diri individu 

seperti harga diri, efikasi diri, kemampuan mengatasi masalah, regulasi emosi dan 

optimism. Sedangkan external protective factor merupakan faktor protektif yang 

bersumber dari luar individu, misalnya support dari keluarga dan lingkungan 

(McCubbin, L.200 1 ). 

Baron dan Byrne (2004) mengungkapkan bahwa harga diri adalah sikap 

individu terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi negative sampai positif 

a tau rendah sampai tinggi. Menurut Branden ( 1992), harga diri adalah 

kecenderungan individu memandang dirinya mempunyai kemampuan dalam 

mengatasi tantangan kehidupan, serta hak untuk menikmati kebahagiaan, merasa 

berharga, berarti, dan bernilai. Setiawan (2005) menyatakan bahwa harga diri 

merupakan tingkat individu terhadap kepuasan dirinya, menerima dirinya, 

menghargai dirinya, dan mencintai dirinya, sehingga dapat dikatakan bahwa harga 

diri merupakan tingkat kebanggaan individu terhadap dirinya sendiri. 
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Seperti yang dikatakan Warner dan Smith (dalam Reich, et.al.2010) 

melakukan penelitian panjang, selama 40 tahun yang diikuti oleh anak-anak dari 

sebuah pulau daerah Kauai sejak mereka kecil sampai dewasa. Dalam penelitian 

ini ditemukan beberapa factor penting yang mempengaruhi resiliensi, yaitu: 

Karakteristik individu, seperti harga diri (Self-esteem) dan tujuan hidup; 

Karakteristik keluarga seperti kasih sayang ibu dan dukungan keluarga; 

Lingktmgn sosial yang lebih luas, terutama mendapatkan contoh dari orang 

dewasa yang menyediakan dukungan tambahan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa self esteem remaja merupakan masalah yang krusial dan 

cenderung mengalami penurunan ketika menginjak masa remaja. Temuan lain 

mengatakan bahwa anak panti asuhan cenderung untuk berkonsep diri negatif dan 

memiliki se(f esteem yang rendah karena mereka telah mendapatkan label untuk 

dikasihani dan kehidupannya bergantung dengan orang lain (Wulandari & Rola, 

2004). 

Schwaz (2010) mendefinisikan harga diri sebagai suatu penilaian pribadi atas 

keberhargaan ( worthdiness) yang diekspresikan melalui sikap implisit maupun 

eksplisit seseorang terhadap dirinya sendiri. Sorensen (dalam Aunillah & 

Adiyanti, 2015) merumuskan harga diri sebagai pandangan yang mendasar atas 

diri atau bersifat personal tentang bagaimana merasa, menilai dan menghargai diri 

sendiri. Salah satu faktor yang memungkinkan dapat mempengaruhi reseliensi 

adalah self-esteem. Menurut Grotberg (dalam Desmita, 2012) menjelaskan 

resiliensi merupakan perpaduan ketiga faktor dari I Am, I Have, I Can. Dimana 

salah satu bagian faktor I am adalah bangga pada diri sendiri. Individu yang 
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merasa bangga pada diri sendiri adalah seorang yang sadar akan pentingnya 

merasa bangga, dapat mengetahui siapa mereka dan apapun yang mereka lakukan 

atau akan dicapai. Dari penelitian sebelumnya mengenai self- esteem remaja di 

panti asuhan dengan sampel 184 remaja berusia 12 - 20 tahun dapat diketahui 

bahwa remaja )rang tiggal dipanti asuhan lebih banyak yang memiliki Self -

esteem rendah (52,17 %) (Androe, 2009). Goebel dan Brown (dalam Sandha, 

Hartati & Fauziah, 20 12) remaja yang sedang dalam masa pert1m1buhan dan 

perkembangan sangat membutuhkan self-esteem, karena self-esteem mencapai 

puncaknya pada masa remaja. 

Sebenarnya, stswa asuh mengetahui bahwa kenyataannya mereka harus 

berpisah dengan orang tua. Walaupun sosok orang tua di pant! asuhan digantikan 

oleh para pengasuh. Ketika seorang remaja yang tinggal di rumah bersama 

keluarganya, mereka akan mendapatkan dukungan dan dorongan dari keluarga 

tersebut. Begitu pula dengan proses mereka mengenali diri sendiri, bagaimana 

mereka belajar mengenali mengenai siapa diri mereka dan akan jadi apa mereka 

ke depan dengan didampinf:,ri keluarganya. Seperti yang diungkapkan oleh 

Musiatun Wahaningsih (2013) bahwa pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh 

orang lain yang dekat di sekitar kita sehingga penilaian siswa panti asuhan 

!erhadap dirinya sendiri juga dipengaruhi oleh bagaimana orang di sekitar mereka 

ill 'mandang dan menilai diri mereka. Selain itu, Musiatun Wahaningsih (20 13: 

i 2) juga mempertegas bahwa apa yang dipersepsikan seseorang mengenai orang 

la in tidak teriepas dari struktur, peran, dan status sosial yang disandang individu 

lersebut Dengan kata lain, ketika seorang anak panti asuhan memanda.ng dan 
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menilai dirinya sendiri, maka hal tersebut tidak lepas dari penilaian dan 

pandangan orang lain disekitar mereka, serta orang lain yang ada dalam sekitar 

mereka juga memandang anak panti asuhan dari segi struktur, peran, dan status 

so siaL 

Berbeda dengan siswa yang tinggal di panti asuhan, siswa yang tinggal di 

rumah diberikan kasih sayang, perhatian dan fasilitas tanpa harus dibagi dengan 

banyak anak yang lain. Walaupun ada pengasuh di dekatnya, tapi mayoritas siswa 

di panti asuhan mengaku kurang terbuka dengan pengasuh tentang masalahnya. 

Selain itu, ketika menemui permasalahan, mereka yang tinggal bersama keluarga 

akan mendapat pertimbangan pemecahan masalah oleh keluarga mereka, tidak 

seperti siswa di panti asuhan yang harus bisa terlatih mandiri. Kemandirian 

memang membawa banyak manfaat apabila dilakukan dalam hal yang baik. 

Dukungan sosial dengan resiliensi juga memiliki hubungan yang sangat 

signifikan. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima seseorang 

maka semakin tinggi pula resiliensi dalarn diri seseorang. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Werner (dalam Oktaviana, 2009) yang dalam penelitiannya 

menernukan bahwa individu yang dapat sukses beradaptasi pada saat dewasa 

pada konteks terdapat tekanan (resiliensi) menyandarkan surnbernya pada 

keluarga dan kornunitasnya. 

Dukungan tidak hanya berupa fisik, tetapi juga non fisik. Pengasuh dan 

pengurus di Panti asuhan Ummul Ayman yang ada di Aceh Kabupaten Bireuen 

selalu memberikan dukungannya baik fisik maupun non fisik kepada seluruh 
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s1swa asuh. Misalnya yaitu memenuhi kebutuhan papan, sandang, pangan, 

pendidikan, serta kebutuhan kasih sayang. Berdasarkan \va,vancara penel[ti 

dengan salah satu pengasuh Panti asuhan Ummul Ayman yang ada di Aceh 

Kabupaten Bireuen, pengasuh menyebutkan bah,va dari pihak panti asuhan selalu 

berusaha untuk mencukupi segala kebutuhan siswa panti asuhan yang berada di 

dalam asuhanny·a. Pengasuh berperan untuk menggantikan peran orang tua di 

rumah. Keperluan sekolah dan keperluan pribadi anak asuh juga sebisa mungkin 

dipenuhi . Jika clilihat dari hal tersebut, pengasuh dan pengelola panti asuhan sudah 

berusaha memberikan dukungan kepada anak asuhnya. Seperti yang dikatakan 

Kurniya Lestari (2007) bahwa dukungan social merupakan suatu istilah untuk 

menerangkan tentang hubungan sosial yang menyumbang manfaat bagi kesehatan 

mental dan kesehatan fisik individu. 

Pierce ( dalam Kail & Cavanaugh, 2000) mendefinisikan dukungan so sial 

sebagai sumber emosional, informasional atau pendampingan yang diberikan oleh 

orang-orang disekitar individu untuk menghadapi setiap permasalahan dan krisis 

yang terjadi sehari-hari dalam kehidupan. Rook (dalam Smet, 1994) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai salah satu fungsi pertalian sosial yang 

rnenggambarkan tingkat dan kualitas umum dari hubungan interpersonal yang 

akan melindungi individu dari konsekuensi stres. Dukungan sosial yang diterima 

dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, timbul rasa percaya diri dan 

kompeten. Tersedianya dukungan social akan membuat individu merasa dicintai, 

dihargai dan menjadi bagian dari kelompok. Senada dengan pendapat diatas Wills 

• dalam Sarafino, 1994) menyatakan bahwa individu yang memperoleh dukungan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Cut Salsa Mutia - Hubungan antara Haraga Diri dan Dukungan Sosial ....



13 

sosial akan meyakini individu dicintai, dirawat, dihargai, berharga dan merupakan 

bagian dari lingkungan sosialnya. Menurut Schwarzer and Leppin ( dalam Smet, 

1994) dukungan so sial dapat dilihat sebagai fakta sosial atas dukungan yang 

sebenamya terjadi atau diberikan oleh orang lain kepada individu (perceived 

support) dan sebagai kognisi individu yang mengacu pada persepsi terhadap 

dukungan yang diterima (received support). 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa harga diri memiliki pengaruh 

pada resiliensi. Diantaranya penetilian Smesth (20 15) mengenai pengaruh harga 

diri dan dukungan sosial terhadap resiliensi pada mantan pecandu narkoba 

mentyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari harga diri dan 

dukungan sosial terhadap resiliensi . Penelitian yang dilakukan oleh Ekasari dan 

Andriyani (2013) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan pula dari harga diri 

dan perr group support terhadap resiliensi. 

Kedua penelitian diatas memiliki kesamaan, yakni dari segi variabel yang 

diteliti, penelitian mengaitkan pengaruh variabel harga diri dan dukungan sosial 

dengan resiliensi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini secara khusus 

mengeksplorasi dan lebih fokus pada melihat bagaimana hubungan harga diri, 

dukungan sosial terhadap resiliensi karena peneliti menilai harga diri dan 

dukungan sosial memiliki hubungan yang penting terhadap pembentukan 

resiliensi remaja panti asuhan. 
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Hal diatas didukung oleh Amalia (20 14) yang mengatakan bahwa dalam 

proses membangun identitas diri, remaja membutuhkan penghargaan, baik yang 

datang dari dirinya sendiri maupun penghargaan yang didapat dari orang iain. 

Berdasarkan fenomena dan alasan diatas, peneliti ingin untuk melakukan 

penelitian dengan judul Hubungan Harga Diri Dan Dukungan Sosial Dengan 

Resiliensi Remaja di Panti Asuhan Kabupaten Bireuen. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dikatakan bahwa banyak faktor 

yang diidentifikasikan dapat meningkatkan resiliensi yang tinggi pada remaja 

panti asuhan. Dari beberapa faktor yang dapat meningkatkan resiliensi pada 

remaja pantiasuhan, perlu diketahui bahwa faktor harga diri dan dukungan sosial 

sangat berperan aktif terhadap resiliensi. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu : 

a. Apakah ada hubungan harga diri dengan resi1iensi remaja di panti asuhan 

kabupaten Bireuen? 

b. Apakah ada hubungan dukungan sosial dengan resiliensi di remaja panti 

asuhan kabupaten Bireuen? 

c. Apakah ada hubungan harga diri dan dukungan social dengan resiliensi 

remaja di panti asuhan kabupaten Bireuen? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Jatar belakang di atas maka yang rnenjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui hubunga.n harga diri dengan resiliensi remaJa d1 

panti asuhan kabupaten Bireuen. 

b. Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan resiliensi remaja 

di panti asuhan kabupaten Bireuen. 

c. Untuk mengetahui hubungan harga diri dan dukungan sosial dengan 

resiliensi remaja di panti asuhan kabupaten Bireun. 

1.5. ~Ianfaat Penelitian 

Penelitian [ni diharapkan dapat memberikan kegunaan, yaitu: 

1.5.1. Manfaat teoritis 

a. Pene.litian 1111 diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Psikologi 

Perkembangan dan pendidikan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah kajian 

Psikologi kbususnya mengenai harga diri, dukungan sosial dan 

resiiiensi remaja di panti asuhan. 

1.5.2. Kegunaa Praktis 

a. Memberikan informasi kepada panti asuhan, keluarga dalam 

mengenali sejauhmana harga diri dan dukungan social sehingga 

dapat membantu remaja di panti asuhan 

b. Memberikan infonnasi kepada mahasiswa dan pihak yang terkait 
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(Panti, Pengelola, Pengasuh, Sis\va Panti , Masyarakat, Orang 

Tua, Peneliti, Peneliti Lain) tentang pentingnya harga diri dan 

dukungan sosial pada remaja yang tinggal dipanti asuhan . 

c. Bag·i peneliti lain, memberikan infommsi dan hasil empms 

sebagai acuan untuk penelit.ian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teori 

2.1.1. Resiliensi 

2.1.1.1 Pengertian Resiliensi 

Resiliensi adalah keberhasilan menyesuaikan diri terhadap tekanan yang 

terjadi, penyesuaian diri menggambarkan kapasitas untuk membangun basil 

positif dalam peristiwa kehidupan yang penuh tekanan. Keberhasilan 

menyesuaikan diri digambarkan kapasitas untuk pulih dengan cepat dari stressor 

lingkungan Ong dkk (dalam Rinaldi, 2010). Sedangkan menurut Reivich dkk 

(dalam Pasudewi, 2012), yang dituangkan dalam bukunya "The Resiliency 

Factor" menjelaskan resiliensi adalah kemampuan untuk rnengatasi dan 

beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam 

kehidupan. Bertahan dalam keadaan yang terteukan, dan bahkan berhadapan 

dengan kesengsaraan (adversit) atau trauma yang dialami dalm kehidupan. 

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Ungar dan Liebenberg (20 11) yang 

meyatakan babwa resiliensi merupakan kemampuan individu untuk mencapai atau 

memertahankan kondisi yang sehat dengan tetap memiliki kesernpatan untuk 

rnengalami perasaan-perasaan sejahtera (well-being) sesuai dengan budaya yang 

ada pada lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar. Hooghe dan Neimeyer 

'20 13) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan individu untuk bertahan 

menghadapi kehilangan orang yang dicintai tanpa mengalami gangguan psikis dan 

aktivitas sehari-hari. 

17 
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Coleman dan Neimeyer (dalam Hooghe & Neimeyer, 2013) menyatakan 

bahwa individu yang resilien jarang mengalarni kesulitan dalam proses pencarian 

maknalpurpose pada saat kematian orang tercinta. Neimeyer (2006) juga 

menyebutkan bahwa individu yang resilien dapat mengintegrasikan peristiwa 

kehilangan yang dialami tanpa mengganggu aktivitas sehari-hari. Berdasarkan 

pemaparan definisi di atas, peneliti mengacu pada teori resiliensi menurut Ungar 

dan Liebenberg (20 11 ). 

Hal ini dikarenakan teori ini khusus digunakan pada sarnpel yang sesuai 

dengan penelitian ini yaitu remaja, serta telah digunakan secara luas di berbagai 

latar belakang budaya. Penelitian-penelitian yang menggunakan teori ini antara 

lain penelitian pada remaja di Kanada yang dilakuk:an oleh Liebenberg, Ungardan 

Van de Vijver (2012), penelitian yang dilakuk:an oleh Liebenberg, Ungar, dan 

LeBlanc (20 13) pada remaja yang berada pada instansi social di Kanada, serta 

penelitian yang dilakukan oleh Daigneault, Dion, Hebert, McDuff dan Collin­

Vezina (2013) pada remaja di Perancis. Selain itu, teori tersebutjuga memaparkan 

secara lengkap tentang pengertian dan komponen resiliensi. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka resiliensi adalah kemampuan 

individu untuk menyesuaikan diri beradaptasi dan bertahan pada suatu tekanan 

dan bangkit dari tekanan hidup. 

2.1.1.2. Aspek-aspek Resiliensi 

Reivich & Shatte (2002) berpendapat ada tujuh kemampuan yang dapat 

membentu.k resiliensi,yaitu: 

18 
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a. Regulasi Emosi (EmotionRegulation) 

Regulasi emosi merupakan suatu kemampuan dimana individu dapat tetap 

tenang meskipum sedang berada dalam keadaan tertekan. Individu dengan 

regulasi emosi yang baik dapat mengontrol emosi, perhatian dan perilaku 

mereka, sehingga individu dapat mengekspresikn emosi mereka dengan tepat 

sesuai situasi dan lokasinya (Reivich dan Shatter, 2002). 

b. Pengendalifu"l impuls 

Reivich dan Shatte (2002) menyatakan pengendalian Impuls memiliki 

hubungan yang dekat dengan regulasi emosi. Individu yang memiliki reglasi 

rendah juga memiliki pengendalian impuls yang rendah. Sehingga pabila 

individu memiliki control impuls yang rendah, maka individu tersebut akan 

percaya pada dorongan impulsifnya yang pertama dan menganggap situasi 

merupakan kenyataan dan melakukan perbuatan yang sesuai kenyataan 

tersebut. Hal ini dapat membuat resihensi individu menjadi rendah. Inividu 

dengan control impuls yang baik adalah ketika individu berada dalam situasi 

yang menantang, maka individu tersebut akan sanggup untuk memunculkan 

pengendalian impuls dan menghasilkan lebih banyak pemikiran yang lebih 

cermat sehingga melakukan regulasi emosi yang lebih baik dan menghasilkan 

perilaku yang lebih resilien. 

c. Optimisme 

Orang yang resiliensi adalah orang yang optimis. Mereka percaya bahwa 

sesuatu itu his berubah menjadi lebih baik Mereka punya harapan untuk masa 

depan dan percaya bahwa mereka mengontrol dan mengarahkan hidup 
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mereka Optims membuat fisik Jebih sehat karena dengan optimis hanya 

sedikit kemungkinan menderita depresi, menjadi lebih baik diekolah, lebi 

produktif, saat kerja, dan lebih sering memenangkan perlombaan olahraga 

(Reivich dan Shatte, 2002). 

Individu yang optimis adalah individu yang percaya bahwa dirinya 

memiliki kemampuan untuk menangani kesengsaraan yang akan muncul 

dimasa yang akan dating. Optimis juga menggambarkan kemampuan self­

efficacy, yakni kemampuan untuk mempercayai kemampun yang dimiliki oleh 

diri sendiri untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dan siapa 

yang mengontro1 kehidupan diri sendiri. Kunci untuk menjadi resiliensi dan 

mencapai kesuksesan dikemudian hari adalah dengan memiliki optimis yang 

realistis dan dipadukan dengan self-efficacy (Reivich dan Shatte, 2002). 

d. Analisis penyebab masalah( Causal Analysis) 

Seligman dan rekannya ( dalam Reivich dan Shatte, 2002) mengidentifikasi 

cara yang merupakan hal penting dalam analisis kausal dikenal dengan 

explanatory style, yakni merupakan cara untuk menjelaskan gal baik dan 

buruk yang dialami oleh individu. Explanatory style terdiri dari tiga dimensi, 

yaitu: personal (saya- bukan saya), pennanent ( selalu- tidak selalu), 

pervasive (segalanya- bukan segalanya). 

e. Empati (Emphaty) 

Mampu menginterpretasikan bahasa non verbal dari orang lain, seperti 

ekspresi wajah, nada suara, bahasa tubuh. 

f. Efikasi Diri (Self-efficay) 
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Keyakinan bahwa individu dapat menyelesaikan masalah, melalui 

pengalaman dan keyakinan akan kemampuan untuk berhasil dalam hidupnya. 

g. Pencapaian (Reaching Out) 

Kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan menggambarkan dimana 

resiliensi membuat individu mampu meningkatkan aspek - aspek positif 

dalam kehidupannya. 

Adapun Komponen resiliensi menurut Ungar dan Liebenberg (20 11) 

antara lain: 

a. Komponen individual, menggambarkan karakteristik individual 

dalamresiliensi (termasuk kemampuan diri, dukungan teman sebaya, 

dankemampuan sosial) 

b. Komponen caregiver, menggambarkan hubungan dengan orang 

tuaatau pengasuh utama (termasuk fisik dan psikologis pengasuh). 

c. Komponen context, menggambarkan sumber daya yang 

berhubungandengan konteks yang memfasilitasi rasa memiliki 

(termasukspiritualitas, budaya dan pendidikan). 

Sementara itu Grotberg (2003) dalam bukunya "Resiliensi for Today: 

Gaining Strength from Adversity" menjelaskan untuk lebih mudah memhami 

dimensi dalarn resiliensi yang berupa extemal support, inner strengths, dan 

mterpersonal and proble-solving skill, menurut Grotberg aspek resiliensi dalam 

riga hal yaitu: I HAVE, I AM dan I CAN 

1. Sumber-sumber yang dimiliki oleh individu atau yang disebut I Have 

oleh Grotberg, berupa dukungan yang didapatkan individu dari 
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lingkungan sekitarnya, sehingga individu merasa memiliki keluarga 

dan orang-orang yang diandalkan, mendukung dan peduli terhdapnya. 

Secara spesifikasi dimensi ini menckup: 

a) Aku memiliki satu orang atau lebih dalam kelurgaku yang bisa 

aku percayai dan mencintaiku tanpa syarat, 

b) Aku memiliki satu orang atau lebih diluar keluargaku yang bisa 

aku percayai tanpa syarat, 

c) Aku memiliki batasan dalam berperilaku, 

d) Aku memiliki orang-orang yang mendukungku untuk menjadi 

mndiri, 

e) Aku memiliki orang yang menjadi teladan yang baik bagiku, 

f) Aku memiliki akses untuk kesehatan, pendidikan, dan sosial, 

sert pelayanan keamanan yang aku butuhkan, dan 

g) Aku memiliki keluarga dan komunitas yang stabil. 

2. Kekuatan Dalam Diri (Inner Strength\) 

Kekuatan dalam diri mempakan pemahaman individu mengenai diriny 

sendiri, Grotberg menyebutnya dengan I am. Hal ini mecakup potensi 

dalam diri individu yang bersifat positif, sehigga dapat merasa percaya 

diri, optimis, memiliki harga diri, dan bertanggung jawab. Secara 

spesifikasi dimensi ini mencakup: 

a) Aku adalah orang yang paling disukai oleh orang-orang; 

b) Secar urn urn aku adalah orang yang tenangdan memiliki sifat 

yangbaik; 

22 
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c) Aku adalah orang yang dapat mencapai apa yang telah aku 

rencanakan untuk masa depan; 

d) Aku adalah orang yang dapat menghargai dii sendiri dan orang 

lain; 

e) Aku adalah orang yang berempati dan peJ.uli terhadap orang 

lain; 

f) Aku adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perilaku 

sendiri dan mau menerima semua konsekuensinya dan 

g) Aku adalah orang yang percaya diri, optimis, penuh harapan 

dan keyakinan. 

3. Kemampuan Diri (interpersonal and problem-solving skill) 

Kemampuan diri merupakan pemahaman individu mengenai segala 

hal yang dapat dilakukan sendiri, Grotberg menyebutnya I CAN, 

dimana mencakup keterampilan individu dalam melakukan hubungan 

interpersonal dan keterampilan dalam memecahkan masalah. Secara 

spesifikasi dimensi ini mencakup: 

a) Aku bisa menghasilkan ide-ide baru atau cara baru dalam 

melakukan sesuatu; 

b) Aku bisa mengeljakan tugas sampai selesai; 

c) Aku bisa menyaksikan humor dan menggunakannya untuk 

mengurangi ketegangn; 

d) Aku bisa mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam 

berkomunikasi dengan orang lain; 
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e) Aku bisa memecahkan masalah dalam berbagai keadaan 

(akademik, pekerjaan, personal, dan sosial); 

f) Aku bisa mengontrol perilaku (perasaan, dorongan, dan 

tindakan ), dan 

g) Aku bisa mendapatkan pertolongan ketika aku butuh. 

Dimensi resiliensi yang dikemukakan oleh Grotberg menjelaskan bahwa 

tidak hanya keadaan internal saja yang dapat membuat seseorang dikatakan 

resiliensi, keadaan eksternal juga memiliki peran dalam resiliensi. 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan aspek-aspek yang digunakan 

antara lain : Regulasi Emosi (EmotionRegulation), Pengendalian impuls, 

Optimisme, Analisis penyebab masalah (Causal Analysis), Empati (Emphaty), 

Efikasi Diri (Self-efficay), dan Pencapaian (Reaching Out) 

2.1.1.3. Faktor- faktor Resilieni 

Me Cubbin, L. (200 1) ada 2 faktor mempengaruhi resiliensi; Interal 

protective factor merupakan protective factor yang bersumber dari diri individu 

seperti harga diri, efikasi diri, kemampuan mengatasi masalah, regulasi emosi dan 

optimism. Sedangkan external protective factor merupakan faktor protektif yang 

~rsumber dari luar individu, misalnya support dari keluarga dan lingkungan. 

Warner dan Smith (dalam Reich, etal.2010) melakukan penelitian 

~jang, selama 40 tahun yang diikuti oleh anak-anak dari sebuah pulau daerah 

kauai sejak mereka kecil sampai dewasa. Dalam penelitian ini ditemukan 

~berapa factor penting yang mempengaruhi resiliensi, yaitu: 

a. Karakteristik individu, seperti Self-esteem dan tujuan hidup 
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b. Karakteristik keluarga seperti kasih saying ibn dan dukungan keluarga, 

c. Lingkungn sosial yang lebih luas, terutama mendapatkan contoh dari 

orang dewasa yang menyediakan dukungan tambahan. 

Menurut Resnick, Gwyther, Roberto (20 11) terdapat empat factor yang 

mempegaruhi resiliensi pada individu, yaitu : 

a. self esteem 

Memiliki self-esteem yang baik pada usia lanjut dapat membantu 

individu dalam menghadapi kesengsaraan. Dna data dari hasil 

penelitian yang lebih Iuas yang dilakukan oleh Collins & Smyer 

(2005), bertujuan menggali self-esteem sepanjang rentang kehidupan 

manusia (yang dilakukan selama periode 3 tahun), pada individu yang 

mengalami stres pada usia lanjut (memiliki beban finansial). Para 

partisipan menyelesaikan alat ukur self- esteem, nilai dan perasaan 

kehilangan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa teijadi 

sedikit penurunan self-esteem pada individu meskiptm mereka 

menghadapi kehilangan. Kemudian, ketika mereka mengalami 

kehilangan yang san gat berarti, seperti 'merasa terpukul', tidak 

mengurangi self-esteem yang dimihki, meskipun individu tersebut 

teridentifikasi sebagai individu yang sehat, begitu juga yang memiliki 

penyakit, tidak menghasilkan perubahan yang berarti pada self-esteem. 

b. Dukungan social 

Dukungan sosial sering dihubungkan dengan resiliensi (Hildon et al. 

2009; Maddi et al. 2006). Penelitian lain menunjukkan bahwa 
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resiliensi dan dukungan emosional (bukan dukungan instrumen) 

rnenghasilkan kualitas hidup yang lebih tinggi pada individu usia 

lanjut (Netuveli & Blane, 2008). Penelitian pada orang dewasa di New 

York, Poindexter dan Shippy (2008), yang di1akukan pada partisipan 

yang rnengalami positif HIV, menunjukkan bahwa jaringan dukungan 

sosial yang unik berkonstribusi pada resiliensi. Para penehti juga 

melakukan penelitian pada lima kelompok yang memiliki jaringan 

dukungan sosial informal yang terdiri atas individu-individu yang 

kebanyakan mengidap positifHIV. 
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Meskipun upaya untuk memperoleh dukungan sosial menurun karena 

ketakutan dan stigma yang dialami, namun mereka mampu rnerelokasi 

sumber daya dan mengisi dukungan melalui sumber daya HIV positif 

pada komunitas mereka. Para partisian menunjukkan bahwa 

kehilangan anggota kelompok karena kematian menyediakan 

kesempatan bagi para anggota untuk memperkuat ikatan dukungan 

c. Spiritualitas atau keberagamaan 

Faktor lain yang mempengaruhi resiliensi dalam menghadapi tekanan 

dan penderitaan adalah ketabahan (hardiness) dan keberagamaan 

(religiousness) serta spiritualitas (spirituality) (Maddi et al. 2006). 

Spiritualitas membutuhkan suatu pencarian di alam semesta, suatu 

pandangan bahwa dunia lebih luas daripada diri sendiri, spiritualitas 

juga berarti ketaatan pada suah1 ajaran (agama) yang spesifik. 

Penelitian tentang ketabahan, keberagamaan dan spiritualitas 
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menunjukkan kualitas- kualitas yang membantu individu dalam 

mengatasi kondisi stres dalam hidup dan menyediakan perlindungan 

pada individu dalam menghadapi depresi dan stres (Maddi et al. 2006). 

Aspek positif dari spiritualitas juga turut membantu individu dalam 

memulihkan perasaan kontrol diri saat sakit, dan membantu 

perkembangan adaptasi saat sakit kronis dan tidak seimbang (Crowther 

et al. 2002). Pada suatu hasil penelitian, spiritualitas memiliki 

hubungan dengan resiliensi pada orang yang selamat dari penyakit 

kanker; meskipun individu tersebut memiliki resiko lebih dalam 

mengembangkan depresi dan kecemasan, tetapi tingkat spiritualitas 

dan personal mereka tmnbuh lebih baik setelah pemulihan (Costanzo 

et al. 2009) 

d. Emosi positif. 

Bereaksi dengan emosi yang positif saat mengalami krisis dapat 

menjadi cara dalam menurunkan dan mengatasi respon stres secara 

lebih efektif (Davis et al. 2007). Kemudian, emosi positif juga dapat 

menjadi pelindung dalam menghadapi ancaman terhadap ego. 

Perangkat teori ini dibangun dan dikembangkan oleh Fredrickson 

(1998) yang menyatakan bahwa sebagai manusia yang berkembang, 

emosi positif telah membantu dalam beradaptasi pada situasi-situasi 

stres. Secara spesifik, respon negatif terhadap stres (respon melawan 

atau menghindar) adalah sifat yang terbatas, karena memilih respon 

positif selama mengalami stres memungkinkan beragam respon yang 

Iebih luas. 
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Dalam serangkaian penelitian, Tugade dan Fredrickson (2004 ), 

menemukan bahwa respon positif saat mengalami stres berhubungan 

dengan rnenunmnya tegangan secara fisiologis, dan mendukung 

adanya hubungan antara pikiran dan tubuh. Kemudian, coping stres 

diketahui lebih tinggi saat individu diinstruksikan untuk melihat situasi 

stres sebagai suatu tantangan yang dapat membantu mereka tumbuh 

dengan lebih baik daripada sebagai suatu ancaman yang merugikan. 

Kerangka kognitif tersebut dapat menjadi cara untuk meningkatkan 

resiliensi. Studi berikutnya menunjukkan suatu bukti adanya hubungan 

antara emosi positif dan penilaian positif atas situasi. Melalaui 

beberapa penelitian tersebut, menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki resiliensi Iebih baik, lebih memungkinkan untuk mengalami 

emosi positif dan memanfaatnya untuk mengatasi stress. 

Selain faktor-faktor di atas, budaya juga dapat memengaruhi resiliensi. 

Keterikatan dengan budaya meliputi keterlibatan seseorang dalam aktivitas­

al1ivitas terkait dengan budaya setempat. Kontribusi keluarga, masyarakat dan 

nilai-nilai umum budaya asli me~iadi unsur penting dalam ketahanan dan 

kesejahteraan individu (Delgado dalam Fara, 2012). Demikian juga, agama juga 

dapat memengaruhi resiliensi (Pargament & Cummings, 2010). Agama 

rnerupakan salah satu sumber kekuatan yang membantu individu untuk 

menemukan makna positif yang berguna untuk menangani peristiwa hidup yang 

traumatis. Mcintosh dkk. ( dalam Willeford, 2009) menemukan bahwa partisipasi 
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dalam kegiatan keagamaan membantu individu yang berduka untuk mengambil 

makna dari peristiwa kematian yang terjadi. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini akan diteliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi resiliensi antara lain harga diri dan dukungan social. 

2.1.2. Harga Diri 

2.1.2.1. Pengertian Harga Diri 

Coopersmith (1967) mendefinisikan bahwa harga diri sebagai evaluasi 

atau penilaian terhadap diri sendiri yang berasal dari interaksi individu dengan 

orang-orang yang berada disekitamya serta dari penghargaan, penerimaan dan 

perlakuan orang lain yang diterima individu. Kemudian baron dan byrne (2004) 

mengungkapkan bahwa harga diri adalah sikap individu terhadap dirinya sendiri 

dalam rentang dimensi negative sampai positif atau rendah sampi tinggi Baron 

dan Byrne menyebutkan harga diri sebagai penilaian terhadap diri yang 

dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki orang lain dalam menjadi 

pembanding. 

Harga diri atau self-esteem juga disebut sebagai se?f-worth (nilai diri) . Frey 

dan Carlock ( 1984) mengungkapkan bahwa harga diri bukan berarti self-love, 

tetapi merupakan evaluasi individu terhadap diri sendiri. Santrock (2007) 

menambahkan bahwa harga diri merupakan evaluasi diri yang bersifat global. 

Pendapat senada diungkapkan oleh Ubaydillah (2007) yang menyatakan bahwa 

harga diri merupakan perasaan individu mengenai dirinya sendiri. 

Coopersmith (1967) mendefinisikan harga diri sebagai evaluasi atau 
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penilaian terhadap diri sendiri yang berasal dari interaksi individu dengan orang­

orang yang berada disekitarnya serta dari penghargaan, penerimaan, dan 

perlakuan orang lain yang diterima individu. 

Baron dan Byrne (2004) mengungkapkan bahwa harga diri adalah sikap 

individu terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi negative sampai positif 

atau rendah sampai tinggi. Menurut Branden (1992), harga diri adalah 

kecenderungan individu memandang dirinya mempunyai kemampuan dalam 

mengatasi tantangan kehidupan, serta hak untuk menikmati kebahagiaan, merasa 

berharga, berarti, dan bernilai. Setiawan (2005) menyatakan bahwa harga diri 

merupakan tingkat individu terhadap kepuasan dirinya, menerima dirinya, 

menghargai dirinya, dan mencintai dirinya, sehingga dapat dikatakan bahwa harga 

diri merupakan tingkat kebanggaan individu terhadap dirinya sendiri. 

Berdasarkan beberapa teori di~tas, dapat disimpulkan bahwa harga diri 

adalah evaluasi atau penilaian individu mengenai hal hal yang berkaitan dengan 

penghargaan terhadap dirinya dalam rentang positif atau negatif. 

2.1.2.2. Aspek Barga Diri 

Rosenberg (dalam Rahmania & Yuniar, 2012) menyatakan bahwa harga 

diri memiliki dua aspek, yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Kedua 

l.Spek tersebut memiliki lima dimensi yaitu: dimensi akademik, sosial, emosional, 

keluarga, dan fisik. 

a. Dimensi akademik mengacu pada perseps1 individu terhadap 

kualitas pendidikan individu. 

b. Dimensi sosial mengacu pada persepsi individu terhadap hubungan 

sosial individu. 
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c. Dimensi emosional merupakan hubungan keterhbatan individu 

terhadap emosi individu. 

d. Dimensi keluarga mengacu pada keterlibatan individu dalam 

partisipasi dan integrasi di dalam keluarga. 

e. Dirnensi fisik yang mengacu pada persepsi individu terhadap kondisi 

fisik individu. 

Menurut Reasoner & Dusa (dalam Lestari & Koentjoro, 2002), kornponen 

utama dari harga diri adalah: 

a Sense of security 

Rasa aman bagi individu yang berhubungan dengan rasa 

kepercayaan dalam lingkungan mereka. Bagi individu yang memiliki 

rasa aman merasa bahwa lingkungan mereka aman untuk mereka, 

dapat diandalkan dan terpercaya. 

b. Sense of identity 

Rasa identitas melibatkan kesadaran diri menjadi seorang individu 

yang memisahkan dari orang lain dan memiliki karakteristik yang 

unik. Ini juga melibatkan penerimaan diri ya.llg memiliki berbagai 

potensi, kepentingan, kekuatan dan kelernahan dari orang lain. 

Untuk untuk mengetahui jati diri mereka sendiri, individu harus 

disediakan kesempatan untuk mengeksplorasi diri serta lingkungan 

mereka. 

c. Sense of belonging 

Sense of belonging melibatkan perasaan menjadi bagian dari dunia, 
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perasaan yang ada dalam diri, dan juga merasa memiliki dunia. 

Individu dengan sense of belonging akan merasakan bahwa tempat 

mereka adalah makna dari dunia. 

d Sense of purpose 

Maksud yang berkaitan dengan perasaan yang optimis dalam 

menetapkan dan mencapai tujuan. Orang tua dapat membantu anak­

anak mereka untuk memiliki rasa tujuan dengan menyampaikan 

harapan dan mendorong menetapkan tujuan individu dan memiliki 

tujuan tinggi. 

e. Sense of personal competence 

Pengertian ini berkaitan dengan kebanggaan satu perasaan adalah 

kompetensi pada diri sendiri dan perasaan yang kompeten dalam 

menghadapi tantangan dalam hidup. Hal ini membantu individu 

untuk menjadi percaya diri untuk menghadapi kehidupan mereka 

nanti. Individu yang tidak memiliki rasa kompetensi pribadi akan 

merasa sangat tidak berdaya. 

Coopersmith ( dalam Rachmawati, 20 17) mengtmgkapkan bahwa harga 

diri terdiri atas empat aspek, yaitu: 

a. Keberartian 

Keberartian individu tampak dari adanya penenmaan, penghargaan, 

perhatian, dan kasihsayang dari oranglain. Penerimaan dan perhatian 

biasanya ditunjukkan dengan adanya penerimaan dari lingkungan, 

popularitas, dan dukungan keluarga. Semakin banyak ekspresi kasih 

32 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Cut Salsa Mutia - Hubungan antara Haraga Diri dan Dukungan Sosial ....



saymg yang diterima individu, maka individu tersebut akan semakin 

merasa berarti tetapi apabila individu tidak atau jarang memperoleh 

stimulus positif dariorang lain, maka kemungkinan besar individu tersebut 

akan merasa ditolak dan mengisolasikan diri dari pergaulan. 

b. Kekuatan 

Kekuatan individu untuk mempengaruhi serta mengontrol diri sendiri 

dan oranglain. Pada situasi tertentu, kebutuhan ini dihmjukkan dengan 

adanya penghargaan dan penghormatan dari oranglain. Individu yang 

mempunyai kekuatan ini biasanya akan menunjukkan sifat asertif dan 

semangat yang tinggi. 

c. Kompetensi 

Kompetensi ditunjukkan dengan adanya skill atau kemampuan yang 

cukup. Individu dengan kompetensi yang bagus akan merasa bahwa 

setiap orang memberikan dukungan kepadanya, sehingga individu akan 

merasa mampu mengatasi setiap masalah yang dihadapinya serta mampu 

menghadapi lingkungannya. 

d. Kebajikan 

Kebajikan ditunjukkan dengan adanya kesesuaian diri dengan moral 

dan standar etika yang berlaku dilingkungannya. Kesesuaian diri dengan 

moral dan standar etika diadaptasi individu dari nilai-nilai yang 

ditanamkan o leh para orangtua. Pennasalahan nilai ini pada dasarnya 

berkisar pada benar atau salah. Bahasan tentang kebajikan juga tidak 

terlepas dari segala rnacam pembicaraan mengenai peraturan dan nonna 
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dalam masyarakat serta hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dan ketaatan dalam beragama. 

2.1.2.3. Faktor-faktor yang Menpengaruhi Barga Diri 

Terbentuknya hargadiri menurut Coopersmith dipengaruhi oleh 

beberapahal,yaitu: 

a. Latarbelakang sosial 

Latarbelakang sosial meliputi : 

1. Kelas Sosial 

· Kelas sosial merupakan aspek yang berhubungan dengan status sosial 

ekonomi. Kelas sosial umum klasifikasikan dalarn tiga tingkatan yaitu 

kelasatas, kelas menengah, kelas bawah. Tingkat pendidikan, pekerjaan 

dan pendapatan keluarga akan menempatkan individu dalam kedudukan 

kelas sosial tertentu dalam masyarakat yang kemudian akan 

mempengaruhi harga diri seseorang. 

Orang tua yang berada pada kelas social atas akan mempengaruhi 

terbentuknya harga diri yang tinggi pada anak. Anak akan merasa bangga 

dan merasa dirinya berharga karena kebutuhannya selalu terpenuhi 

dan bisa menikmati fasilitas yang dimilikiorang tuanya. Anaknya yang 

berasal dari kelas social menengah mempunyai harga diri yang menengah 

pula. Hal ini disebabkan orang tua dapat memberikan kebutuhan anak 

secukupnya beranggapan dirinya tidak berharga disbanding teman­

temanya yang lain. 
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2. Agama 

Agama sebagai kepercayaan ritual terorganisasi secara social dan 

diberlakukan oleh anggota masyarakat. Setiap agama memiliki jumlah 

pemeluk dan nilai-nilai yang berbeda dengan agama Jainnya. Hal tersebut 

berpengaruh pada harga diri seseorang. Anak yang berasal dariagama 

yang berbeda dengan mereka yang agamanya dianut oleh kaum 

minoritas. Demikian pula dengan ketaatan seseorang terhadap nilai­

nilai agama yang dianutnya membuat dirinya memiliki rasa bangga dan 

bahagia. Perasaan bangga ini membuat individu memiliki harga diri yang 

tinggi. 

3. Riwayat pekeljaan orangtua 

Orang tua yang memiliki pekeijaan tetap dan dapat meraih prestasi 

dalam pekerjaannya akan memberikan rasa aman dan bangga pada diri 

anak. Keadaan seperti membuat anak menilai dirinya secara positif. 

Sebahknya, orangtua yang pekerjaannya, bahkan pemah dipecat pada 

suatu jabatan tertentu, akan berdampak pada diri anak dan akibatnya dan 

mempengaruhi cara peniliain anak terhadap dirinya sendiri. Anak akan 

merasa malu, tidak memiliki harga diri, dan tidak berguna baik dirinya 

sendiri maupun bagiorang lain. Hal ini dapat mengakibatkan anak 

memiliki harga diri yang rendah. 

b. Karakteristik pengasuhan 

Karakteristik pengasuhan meliputi hal-hal sebagai berikut: 
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1. Harga diri dan stabilitas ibu 

Hubungan emosioanl antara ibu dan anak biasanya sangat dekat 

sehingga apa yang dirasakan oleh ibu akan dilihat dan dihayati oleh anak 

dan akhirnya akan mempengaruhi kepribadian anak termasuk harga 

dirinya. 

Demikian pula dengan stabilitas emosional ibu akan tercennin pada 

diri anak. lbu yang memiliki emosi yang stabil biasanya tenang sehingga 

tidak menyebabkan anak merasa bingung. Sebaliknya, ibu yang memiliki 

harga diri dan pribadi yang tidak stabil akan tercermin pula pada diri anak. 

Anak akan memandang dirinya sebagai orang yang sama seperti apa yang 

dialami oleh ibunya sehingga anak tidak bias menilai secarapositif akan 

dirinyasendiri. 

2. Nilai-nilai pengasuhan 

Menerapkan nilai-nilai yang positif pada anak perlu dilakukan oleh 

orang tua. Dalam proses sosialisasi terkandang anak memiliki sikap atau 

pendirian yang bertentangan dengan ketentuan sosial, maka dari itu 

orangtua dituntut untuk meluruskan kembali perilaku anak yang kurang 

tetap tersebut. Bila orang tua gagal menangani perilaku, maka orangtua 

dianggap telah gagal dalam mengembangkan harga diri yang tinggi 

padadiri anak mereka. 

3. Riwayat perkawinan 

Remaja yang berasal dari keluarga yang kacau biasanya lebih banyak 

mengalami kesuhtan dalam hubungan sosial daripada remaja yang berasal 

• I 
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dari keluarga yang utuh. Keadaan orang tuayang seperti itu menyebabkan 

sulit bagi anak menerima kenyataan yang pada akhirnya akan berpengaruh 

pada harga diri remaja itu sendiri. Anak akan merasa malu, bingung dan 

takut terhadap masa depan dan kehidupannya karena kehilangan percaya 

diri. Perkawinan kembali dari orang tua juga akan berakibat harga diri 

rendah pada anak. Coopersmith mengemukakan bahwa anak -anak yang 

berasal dari orangtua tiri dan orangtua wali akan memiliki harga diri yang 

rendah. 

4. Perilaku peran pengasuhan 

Anak yang memiliki harga diri yang tinggi biasanya berasal dari ayah 

dan ibu yang berperan sama dalam mengasuh anak-anaknya. Perbedaan 

peran antara ayah dan ibu dalam mengasuh anak menyebabkan anak 

menjadi bingung tidak tabu mana yangharus didengar atau dipatuhi, 

apakah ayah atau ibu. 

Demikian pula halnya dengan orang tua yang tidak dapat melakukan 

perannya sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Keadaan seperti ini 

mempengaruhi perkembangan pribadi anak dan menyebababkan 

terbentuknya harga diri yang rendah pada diri anak. 

5. Peran pengasuhan ayah 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh cooperstmith pada ibu dan anak 

bahwa kelompok anak memiliki harga diri positif dari ayah yang memilki 

hubungan lebih dekat dan hangat dengan anak- anaknya. Hal ini 

disebabkan karena anak-anaknya merasa bahwa dirinya dihargai dan 
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dilindungi dengan penuh kehangatan sehingga perasaan seperti m1 

membuat dirinya bangga dan memiliki harga diri yang positif. 

6. Interaksi ayah dan ibu 

Pola interaksi antara ayah dan ibu yang kasar dan keras diharapkan 

anak-anaknya a.lcan terbaca oleh anak.11ya dan membuat mereka merasa 

tidak nyaman, tegang, takut dan tidak memiliki rasa percaya diri. Hal ini 

akan berakibat pada terbentuknya harga diri yang rendah pada diri anak. 

Anak-anak dengan harga diri yang tinggi jarang sekali menyaksikan dan 

merasakan ketegangan antara ayah dan 

c. Karakteristik Subjek 

Adapun karakteristik subjek meliputi beberapa hal sebagai berikut: 

1. Atribut fisik 

Permasalahan yang sering dialami remaja adalah artibut fisik. Postur 

tubuh yang dinilai kurang ideal oleh orang lain maupun diri sendiri 

terkadang menyebabkan remaja malu untuk berhubungan dengan orang 

lain, tidak percaya diri cenderung menjadi pendiam dan malas bergaul. 

Keadaan tersebut dapat mempengaruhi kepribadiannya termasuk harga 

dirinya, mereka akan menilai dirinya sebagai orang yang tidak memiliki 

harga diri yang positif. 

2. Kemampuan umum 

Intelegensi atau kemampuan umum dapat mempengaruhi harga diri 

seseorang. Bila individu memiliki gambaran yang pasti tentang dirinya 

sebagai orang yang mampu menghadapi tantangan baru, memilikirasa 
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percaya diri, harga diri serta tidak putusasa apabila mengahadapi 

kegagalan. Lr1dividu seperti ini dapat digolongkan sebagai orang yang 

memiliki harga diri tinggi. Sebaliknya orang yang mempunyai kemampuan 

umum dibawah rata-rata akan memandang dirinya sebagai orang tidak 

berharga atau tidak berguna baik dirinya sendiri maupun bagi orang lain. 

Dia selalu merasa takut menghadapi tantangan yang bam, tidak aktif 

dan cepat putus asa da1am menghadapi kesulitan. Individu seperti ini 

adalah orang yang mempunyai harga diri yang rendah. 

3. Pernyataan sikap 

Seseorang yang menilai dan menyatakan dirinya sebagai orang yang 

tidak mampu melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, maka 

ia akan mengembangkan perasaan tak bernilai dan sering merasa sedih, 

depresi, malas dan murung. Keadaan seperti ini akan berpengaruh pada 

terbentuknya harga diri yang negative. 

4. Masalah dan penyakit 

Menurut Coopersmith orang yang harga dirinya cenderung rendah 

sering mengalami gejala seperti: penyakit menu!ar, penyakit turunan, 

menurunnya nafsu makan dan gelisah daripada orang yang termsuk 

dalam kategori harga diri yang tinggi. Hal ini disebabkan karena individu 

secara terus menerus merasa bahwa penyakit yang dialaminya sebagai 

masalah yang serius. Dengan demikian ia akan mengembangkan perasaan 

terhadap dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan tidak berguna bagi 

dirinya sendiri maupun oranglain. 
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5. Nilai-nilai diri 

Setiap orang menginginkan penilain positif terhadap dirinya, akan 

tetapi dalam kehidupan sosial pada unnunnya tidak semua orang selalu 

dapat memberikan penilaian yang positif terhadap dirinya sendiri. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan individu. Individu yang selalu memandang 

dirinya sebagai orang yang lebih atau sama dengan orang lain cenderung 

dapat mengembangkan harga dirinya yang positif dalam dirinya. 

6. Aspirasi 

Hal yang berhubungan dengan inspirasi adalah keberhasilan. Istilah 

keberhasilan memiliki makna yang berbeda untuk setiap orang. Rasa 

tidak berhasil dari usahanya dapat menimbulkan kekecawaan dan merasa 

dirinya sebagai orang yang tidak akan pernah berhasil karena memiliki 

kemampuan dan tidak berguna bagi dirinya sendiri maupun bagi oranglain. 

d. RiwayatAwal dan pengalaman 

Faktor ini meliputi beberapa hal diantaranya: 

1. Ukuran dan posisi dalam keluarga 

Anak yang berasal dari keluarga yang lebih baik dari riga orang anak 

akan teljadi persaingan antara saudara untuk mendapatkan perhatian yang 

lebih dari orang tuanya. Selain itu, posisi dalam keluarga Juga 

memberikan pengaruh penting dalam pengalaman sosial anak. 

2. Cara memberi makna (feeding practices) 
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Anak yang berasal dari keluarga yang tidak memperhatikan kebutuhan 

makanan berpengaruh pada perkembangan anak dan perkembangan harga 

dirinya karena anak merasa anak tidak aman. 

3. Masalah dan trauma pada masa anak -anak 

Pengalaman pahit dan peristiwa menakutkan yang pemah dialami 

sejak masa anak-anak dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian 

termasuk: harga diri anak itu sendiri. Pengalaman seperti itu akan 

membekas dalam waktu yang lama dan sulit untuk membuangnya dan 

menyebabkan dirinya merasa kehilangan rasa percaya diri. Kehilangan 

rasapercaya diri ini akan meyebabkan terbentuknya harga diri yang rendah. 

4. Hubungan sosial awal 

Keluarga merupakan unitsosial pertama dan utama yang dijumpai anak 

dalam hidupnya. Dari keluarga anak mengenal konsep diri, peranan yang 

harus diperankan sesuai dengan jenis kelaminnya, keterampilan intelektual 

maupun sosial. Dengan demikian hubungan social yang baik diantara 

anggota keluarga memberikan rasa aman dan berpengaruh pada 

terbentuk:nya harga diri yang tinggi pada diri anak. 

e. Hubungan orangtua-Anak 

Hubungan orang tua dengan anak merupakan faktor mendasar yang 

mempengaruhi perkembangan anak,termasuk: harga dirinya.Studi yang 

dilakukan Coopersmith lebih menekankan pola asuh orangtua yaitu sikap dan 

perilaku orangtua yang cenderung otoriter menyebabkan anak menjadi kurang 

percaya diri terhadap kemampuannya sendiri. Poal asuh yang permisif ditandai 
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dengan supervisi yang longgar dan bimbingan yang minim terhadap anak 

yang menjadi individu yang kurang dapat menghargai oranglain, emosi 

yang tidak stabil dan control sosial yang kurang. Ini yang menyebabkan anak 

tergolong memiliki harga diri yang rendah. 

2.1.3. Dukungan Sosial 

2.1.3.1. Pengertian Dukungan Sosial 

Sarafino ( 1994) menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu pada 

memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya, atau menghargainya. 

Pendapat senada juga diungkapkan oleh Sarason ( dalam Smet 1994) yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial adalah adanya interaksi interpersonal yang 

ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada individu lain, dimana bantuan itu 

wnumnya diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang bersangkutan. 

Dukungan sosial dapat berupa pemberian informasi, bantuan tingkah laku, 

ataupun materi yang didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat membuat 

individu merasa diperhatikan, bemilai dan dicintai. 

Gottlieb ( dalam Smet, 1994) menyatakan dukunan sosial terdiri dari 

informasi atau nasehat verbal maupun non verbal maupun non verbal, bantuan 

nyata, atau tindakan yang didapat karena kehadiran orang lain dan mempunyai 

manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima. Pierce ( dalam Kail & 

Cavanaugh, 2000) mendefinisikan dukungan sosial sebagai sumber emosional, 

informasional atau pendampingan yang diberikan oleh orang-orang disekitar 

individu untuk menghadapi setiap permasalahan dan krisis yang terjadi sehari-hari 

dalam kehidupan. 
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Rook( dalam Smet, 1994) mendefinisikan dukungan so sial sebagai salah 

satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan tingkat dan kualitas umum dari 

hubungan interpersonal yang akan melindungi individu dari konsekuensi stres. 

Dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu merasa tenang, 

diperhatikan, timbul rasa percaya diri dan kompeten. Tersedianya dukungan social 

akan membuat individu merasa dicintai, dihargai dan menjadi bagian dari 

kelompok. Senada dengan pendapat diatas Wills ( dalam Sarafino, 1994) 

menyatakan bahwa individu yang memperoleh dukungan sosial akan meyakini 

individu dicintai, dirawat, dihargai, berharga dan merupakan bagian dari 

lingkungan sosialnya. 

Menurut Schwarzer and Leppin ( dalam Smet, 1994) duku.11gan so sial dapat 

dilihat sebagai fakta sosial atas dukungan yang sebenarnya teijadi atau diberikan 

oleh orang lain kepada individu (perceived support) dan sebagai kognisi individu 

yang mengacu pada persepsi terhadap dukungan yang diterima (received support). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

adalah dukungan atau bantuan yang berasal dari orang yang memiliki hubungan 

sosial akrab dengan individu yang menerima bantuan.Bentuk dukungan ini dapat 

berupa infomasi, tingkah laku tertentu, ataupun materi yang dapat menjadikan 

individu yang menerima bantuan merasa disayangi, diperhatikan dan bemilai. 

2.1.3.2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Cohen dan Symne (dalam Darmayanti, 2012) membagi dukungan sosial 

kedalam tiga aspek dukungan yaitu 

43 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Cut Salsa Mutia - Hubungan antara Haraga Diri dan Dukungan Sosial ....



1. Dukungan Emosi bempa afeksi, penghargaan, kepercayaan, perhtian dan 

perasaan yang didengarkan. 

2. Dukungan informasi yaitu dukungan berupa pengakuan, umpan bahk dan 

perbandingan sosial 

3. Dukungan Instrumen bentuk dukungan 

Mendukung pendapat diatas, Lengerke (dalam Darmayanti, 2012) 

menjabarkan bahwa dukungan sosial dapat digambarkan sebagai suatu hal yang 

diberikan kepada individu secara langsung dengan memberikan sesuatu; 

emosional dengan member perhatian, cinta dan simpati; informasi mmberi 

infrmasi yng dapat digunakan penerima untuk membantu menyelesaikan masalah 

misalnya nasehat, saran, petunjuk, dan umpan balik. 

Menumt Sarafino (dalam Kumalasari & Lathifa, 2012) dukungan sosial 

terdiri dari empat dimesi yaitu: 

a. Dukut1gan emosional 

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian 

terhadap individu, sehingga individu tersebut merasa nyaman, 

dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti 

memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh 

kesa orang lain. 

b. Dukungan penghargaan 

Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pemyataan setuju dan 

penilaian positifterhadap ide-ide, perasaan dan performa orang lain. 

c. Dukungan instrumental. 
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Dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang berupa 

bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas 

tertentu. 

d. Dukungan informasi 

Dukungan yang bersifat informasi ini dapat beruapa saran, pengarahan 

dan urn pan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dirnensi-dimensi 

dukungan sosial tercakup dalam suatu jalinan atau hubungan interpersonal antara 

individu dengan orang lain (guru, orang tua, ternan sebaya) yang meliputi 

pemberian perhatian emosional (dukungan emosional), pemberian nasehat atau 

urn pan balik ( dukungan informasi), dan pemberian bantuan nyata dukungan 

instrumentalia) yang dapat membantu memecahkan masalah. 

2.1.3.3. Faktor-faktor Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (1994) tidak semua individu mendapatkan dukungan 

sosial yang mereka butuhkan, banyak faktor yang menentukan seseorang 

menerima dukungan. Berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi dukungan 

sosial yaitu: 

( 1) Penerima Dukungan (Recipients) . 

Seseorang tidak mungkin menerima dukungan sosial jika mereka tidak 

ramah, tidak pemah menolong orang lain, dan tidak membiarkan orang 

mengetahui bahwa dia membutuhkan bantuan. Beberapa orang tidak terlalu 

assertive untuk meminta bantuan pada orang lain atau adanya perasaan bahwa 
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mereka hams mandiri tidak membebani orang lain atau perasaan tidak nyaman 

menceritakan pada orang lain atau tidak tahu akan bertanya kepada siapa. 

(2) Penyedia Dukungan (Providers). 

Seseorang yang harusnya menjadi penyedia dukungan mungkin saja 

tidak mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain atau mungkin 

mengalami stress sehingga tidak memikirkan orang lain atau bisa saja tidak 

sadar akan kebutuhan orang lain. 

(3) Faktor komposisi dan Struktur Jaringan Sosial. 

Hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga 

dan lingkungan. Hubungan ini dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang 

yang berhubungan dengan individu). Frekuensi hubungan (seberapa sering 

individu bertemu dengan orang-orang tersebut, komposisi (apakah orang-

orang tersebut keluarga, ternan, rekan ke:rja) dan intimasi (kedekatan 

hubungan individu dan kepercayaan satu sama lain). 

2.1.4. Remaja 

2.1.4.1. Pengertian Remaja 

Remaja berasal dari kata latinadolensence yang berarti tumbuh atau 

tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi 

yang mecakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik (Hurlock, 2004 ). 

Selain itu Miqdad (200 1) mengatakan remaja adalah suatu masa dari umur 

manusia, dimasa itu paling banyak mengalami perubahan (panca roba). Masa 

yang merupakan perpindahan dari masa kanak-kanak menuju kepada masa 

kematangan atau dewasa. Mabey dan Soresen (dalam Geldard, 2010) juga 
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mengatakan bahwa remaja merupakan sebuah tahapan dalam kehidupan seseorang 

yang berada di antara tahap kanak-kanak dengan tahap dewasa. Periode ini adalah 

ketika seorang anak muda hams beranjak dari ketergantungan menuju 

kemandirian, otonomi dan kematangan. 

Rumini dan Sundari (2004) mengatakan masa remaja adalah peralihan 

dari masa anak ke masa dewasa yang mengalami perkembangan semua 

aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Ini juga sejalan dengan pendapat 

Sarwono (2002) bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke 

dewasa, bukan hanya dalam artian psikologis, tetapi juga fisik. Bahkan 

perubahan-perubahan psikologis muncul antara lain sebagai akibat dari 

perubahan-perubahan fisik itu. Selain itu Chaplin (2008 : 12) menerjemahkan 

adolen"'ence atau masa remaja adalah periode antara pubertas dan kedewasaan. 

Usia 12 sampai 21 tahun untuk anak gadis, yang lebih cepat menjadi matang dari 

pada anak laki-laki, usianya antara 13 sampai 22 bagi anak laki-laki. 

Hurlock (2004) mengatakan secara psikologis masa remaja adalah usia 

dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak 

lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 

tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam 

masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan 

dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. 

Transformasi intelektual yang khas dari cara berfikir remaJa 1ru 

memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang 

: 1 
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dewasa, yang kenyataannya merupakan em khas yang umum dari periode 

perkembangan ini. 

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak 

menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, 

baik fisik maupun psilris. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, 

dimana tumbuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa 

yang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas reproduktif. Selain itu remaja 

juga berubah secara kognitif dan mulai mampu berpikir abstrak seperti orang 

dewasa. Selain perubahan yang teijadi dalam diri remaja, terdapat pula perubahan 

dalam lingkungan seperti sikap orang tua atau anggota keluarga lain, guru, ternan 

sebaya, maupun masyarakat pada umumnya. Kondisi ini merupakan reaksi 

terhadap pertumbuhan remaja (Agustiani 2006). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah masa 

transisi dari anak menjadi dewasa, yang disertai oleh perubahan secara fisik dan 

psikis. 

2.1.4.2. Batasan Usia Remaja 

Haditono (2004) yang mengatakan bahwa suatu analisis yang cermat 

mengenai semua aspek perkembangan dalam masa remaja, yang secara global 

berlangsung antara mnur 12 dan 21 tahun, dengan pembagian: 

a Masa remaja awal (12-15 tahun) 

b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 

c. Masa remaja akhir (18-21 tahun) 
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Hurlock (2004) mengatakan bahwa awal remaja berlangsung kira-kira 

dari 13 ta.hun sampai 16 atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 

i 6 a tau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan 

demikian akhir masa remaja merupakan periode yang sangat singkat. Ekasari dan 

Dhannawan (2012) juga mengatakan secara teoritis dan empiris dari segi 

psikologis, rentangan usia remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun 

bagi wanita dan 13 sampai 22 tahun bagi pria. 

Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, mulai umur 12 

sampa1 22 tahun adalah batasan usia dimana seseorang telah disebut sebagai 

seorang remaJa. 

2.1.4.3. Ciri-ciri Remaja 

Zulkifli (2005) mengatakan bahwa remaja memiliki em-em sebagai, 

berikut: 

a. Pertumbuhan fisik 

Pertumbuhan :fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat 

dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa. 

b. Perkembangan seksual 

Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang menimbulkan 

masalah dan menjadi penyebab timbulnya perkelahian, bunuh diri dan 

sebagainya. 

c. Cara ber:fikir 

Cara berpikir kausatif yaitu menyangkut hubungan sebab dan akibat. 

Misalnya remaja duduk di depan pintu, kemudian orang tua melarangnya 
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sambil berkata "pantang". Andai yang dilarang itu anak kecil, pasti ia akan 

menuruti perintah orang tuanya, tetapi remaja yang dilarang itu akan 

mempertanyakan mengapa ia tidak boleh duduk di depan pintu. 

d. Emosi yang meluap--luap 

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan 

keadaan hormon. Suatu saat ia bisa sedih sekali, dilain waktu ia bisa marah 

sekali. 

e. Mulai tertarik pada lawan jenis 

Dalam kehidupan sosial remaja, remaja lebih tertarik pada lawanjenisnya 

dan mulai pacaran. 

f. Menarik perhatian lingk:ungan 

Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian lingkungannya, berusaha 

mendapatkan status dan peran seperti melalui kegiatan remaja di kampung-

kampung. 

g. Terikat dengan kelompok 

Remaja dalam kehidupan sosialnya tertarik pada kelompok sebayanya 

sehingga tidak jarang orang tua dinomor-duakan sedangkan kelompoknya 

dinomor -satukan. 

Berdasarkan uratan di atas maka dapat disimpulkan bahwa remaJa 

memiliki ciri-ciri secara fisik dan psikis. Secara fisik, yaitu: mengalami 

perubahan-perubaan bentuk tubuh baik pada laki-laki maupun pada 

perempuan. Sedangkan secara psikis, yaitu: mudah terpengaruh oleh 

lingkungan, mulai melanggar aturan, emosi sulit dikontrol, mulai tertarik pada 
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lawan jenis, mulai menarik perbatian kepada lingkungan sampai terikat dengan 

kelompok -kelompok. 

2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Hubungan Barga Diri dengan Resiliesni Pada Remaja Panti Asuhan 

Reivich dan Shatte (dalam Risca Pah, 2016) mengatakan bahwa harga diri 

merupakan faktor internal yang mempengaruhi pembentukan resiliensi seseorang. 

Harga diri penting bagi perkembangan mental remaja dalam menyesuaikan diri 

dengan berbagai perubahan diri dan lingkungan ke arab resiliensi. Remaja yang 

memahami diri dan perasaan sendiri, lebih mampu menenangkan dirinya ketika 

dihadapkan pada kesulitan. Remaja mampu melihat sisi positif dari dirinya, 

sehingga merasa yakin dalam mengatasi tekanan dan melewatinya (Aulia, dalam 

Pricilia Pha, 2013). 

Penilaian positif mengenai diri ini mengarah pada harga diri yang tinggi. 

Hal tersebut sangat berperan bagi pembentukan pribadi yang kuat dan sehat. 

Remaja menerima dan memberikan penghargaan positif terhadap dirinya sehingga 

menumbuhkan rasa aman dan marnpu beradaptasi terhadap perubahan dalam diri 

maupun lingkungan sosialnya. Remaja marnpu menempatkan diri terhadap 

tuntutan dan kesulitan yang harus dihadapi kearah yang lebih positif dengan 

memandang perubahan dan harapan masyarakat mengenai dirinya sebagai suatu 

tantangan (Wid.uri, dalam Pricilia Pha, 2016). Sikap ini mengarah pada resiliensi. 

t , _· 
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Paparan diatas mengenai keadaan remaja dengan harga diri tinggi juga 

berlaku bagi remaja yang memihki harga diri seda.11g. Remaja cenderung optimis 

dan mampu menangani kritik atau evaluasi dari orang lain secara lebih positif. 

Selain itu, remaja mampu bersikap terbuka dan membangun relasi yang baik 

dengan orang lain. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bernt and Ladd, Warner 

and Smith ( dalam Prisca Pha, 20 16) yang menyatakan bahwa individu resiliensi 

lebih mudah dlam menjalin hubungan yang lebih positif dengan orang lain 

termasuk menjalin persahabatan dengan ternan sebaya. 

Sedangkan remaja yang harga diri rendah menunjukkan sikap kurang 

percaya diri dan cenderung memandang perubahan serta harapan lingkungan 

sebagai suatu tuntutan (Widuri, dalam Prisca Pha, 20 16). Rendahnya penghargaan 

diri ini menyebabkan rem3:_ja kurang mampu beradaptasi pula terhadap perubahan 

yang terjadi dalam diri maupun lingkungan sosialnya. Sikap ini tidak mengarah 

pada resiliensi. Remaja kesulitan untuk bertahan dalam kondisi yang sulit atau 

menekan (Widuri, dalam Prisca, 20 16). Remaja menjadi cenderung meliputi rasa 

takut gaga! karena kurangnya pemahaman dan perasaan sendiri . Aulia ( dalam 

Prisca, 20 16) menegaskan bahwa rernaja yang kesulitan rnelihat sisi positif dari 

dirinya, cenderung merasa tidak yakin dalam mengatasi tekanan bahkan tidak 

mampu melewatinya. Remaja menjadi mudah down, rendah diri atau bahkan 

menjadi destruktif. 

Berdsarkan penjelasan diatas, diperoleh kesimpulan bahwa harga diri 

berhubungan dengan resiliensi. Remaja yang mempunyai harga diri tinggi 

menerima dirinya sendiri dan melihat diri secara lebih positif sehingga merasa 
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yakin untuk beradaptasi dengan orang lain dan situasi yang sedang dialami. Hal 

ini berlaku juga untuk remaja dengan harga diri sedang. Remaja lebih terbuka dan 

menanggapi lingkungan sosial secara lebih santai dan positif Sedangkan remaja 

dengan harga diri rendah cenderung mudah terpengaruh oleh orang lain karena 

kurangnya rasa penerimaan atau penghargaan serta pemahaman diri. Remaja pula 

cenderung cenderung merasa tidak aman dan kesulitan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan bahkan situasi yang dihadapi dengan kata lain, menjadi tidak resilien 

dibandingkan remaj a dengan harga diri tinggi dan sedang. 

2.2.2. Bubungan Dukungan Sosial dengan Resiliensi Pada Remaja Panti 

Asuhan 

Dukungan sosial dengan resiliensi juga memiliki hubungan yang sangat 

signifikan. Artinya, semakin tinggi duk"UUlgan sosial yang diterima seseorang 

maka semak:in tinggi pula resiliensi dalam diri seseorang. Hal ini sesuai dengan 

pemyataan Werner (dalam Oktaviana, 2009) yang dalam penelitiannya 

menemukan bahwa individu yang dapat sukses beradaptasi pada saat dewasa 

pada konteks terdapat tekanan (resiliensi) menyandarkan surnbemya pada 

keluarga dan komunitasnya. 

Sarafino (1994) menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu pada 

memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya, atau menghargainya. 

Pendapat senada juga diungkapkan oleh Sarason (dalam Smet 1994) yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial adalah adanya interaksi interpersonal yang 

ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada individu lain, dimana bantuan itu 

53 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Cut Salsa Mutia - Hubungan antara Haraga Diri dan Dukungan Sosial ....



umurnnya diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang 

bersangkutan.Dukungan sosial dapat bempa pemberian informasi, bantuan 

tingkah laku, ataupun materi yang didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat 

membuat individu merasa diperhatikan, bemilai dan dicintai. 

Gottlieb (dalam Smet, 1994) menyatakan dukunan sosial terdiri dari 

infonnasi atau nasehat verbal maupun non verbal maupun non verbal, bantuan 

nyata, atau tindakan yang didapat karena kehadiran orang lain dan mempunyai 

manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima. Pierce ( dalam Kail & 

Cavanaugh, 2000) mendefinisikan dukungan sosial sebagai sumber emosional, 

informasional atau pendampingan yang diberikan oleh orang-orang disekitar 

individu untuk menghadapi setiap. 

Berdsarkan penjelasan diatas, diperoleh kesimpulan bahwa agar kembali 

bangkit dari tekanan atau bersikap resihen, remaja yang tinggal dipanti asuhan 

juga membutuhkan dukungan dari lingkungan. Dukungan sosial yang diterima 

remaJa dari lingkungan, baik berupa dorongan semangat, perhatian, 

penghargaan, bantuan dan kasih sayang membuat remaja menganggap bahwa 

dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain. remaja diterima 

dan dihargai secara positif, maka remaja yang tinggal di panti cenderung 

mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan lebih menerima dan 

menghargai dirinya sendiri. Dengan demikian mereka mampu untuk bangkit 

dari kondisi yang tidak menyenangkan Kartika (dalam Kumalasari dkk, 2012) . 

. , 
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2.2.3. Hubungan Barga Diri dan Dukungan Sosial dengan Resiliensi Pada 

Remaja Panti Asuhan. 

Reivich dan Shatte (dalam Risca Pah, 2016) mengatakan bahwa harga diri 

merupakan fak-tor internal yang mempengaruhi pembentukan resiliensi seseorang. 

Barga diri penting bagi perkembangan mental remaja dalam menyesuaikan diri 

dengan berbagai perubahan diri dan lingkungan ke arah resiliensi. Remaja yang 

memahami diri dan perasaan sendiri, Iebih mampu menenangkan dirinya ketika 

dihadapkan pada kesulitan. Remaja mampu melihat sisi positif dari dirinya, 

sehingga merasa yakin dalam mengatasi tekanan dan rnelewatinya (Aulia, dalam 

Pricilia Pha, 20 13). 

Harga diri berhubungan dengan resiliensi. Rernaja yang mernpunyai harga 

diri tinggi menerima dirinya sendiri dan melihat diri secara lebih positif sehingga 

rnerasa yakin untuk beradaptasi dengan orang lain dan situasi yang sedang 

dialami. Hal ini berlaku juga untuk rernaja dengan harga diri sedang. Remaja 

lebih terbuka dan menanggapi lingku.Tlgan sosial secara lebih santai dan positif. 

Sedangkan rernaja dengan harga diri rendah cenderung mudah terpengaruh oleh 

orang lain karena kurangnya rasa penerimaan atau penghargaan serta pemahaman 

diri. Remaja pula cenderung cenderung merasa tidak aman dan kesulitan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan bahkan situasi yang dihadapi dengan kata lain, 

menjadi tidak resilien dibandingkan remaja dengan harga diri tinggi dan sedang. 

Dukungan sosial dengan resiliensi juga memiliki hubungan yang sangat 

signifikan. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima seseorang 
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maka semakin tinggi pula resiliensi dalam diri seseorang. Hal ini sesuai dengan 

pemyataan Werner (dalam Oktaviana, 2009) yang dalam penelitiannya 

menemukan bahwa individu yang dapat sukses beradaptasi pada saat dewasa 

pada konteks terdapat tekanan (resiliensi) menyandarkan sumbemya pada 

keluarga dan komunitasnya. 

Agar kembali bangkit dari tekanan atau bersikap resilien, remaja yang 

tinggal dipanti asuhan juga membutuhkan dukungan dari lingkungan. Dukungan 

sosial yang diterima remaja dari lingkungan, baik berupa dorongan semangat, 

perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang membuat remaja 

menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain. 

remaja diterima dan dihargai secara positif, mak:a remaja yang tingga! di panti 

cenderung mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan lebih 

menerima dan menghargai dirinya sendiri. Dengan demikian mereka mampu 

untuk bangkit dari kondisi yang tidak menyenangkan Kartika ( dalam Kumalasari 

dkk, 2012). Uraian tersebut diatas dapat di lihat pada gambar dibawah ini. 

HargaDiri 

1. Regulasi emosi 
2. Pengendalian impuls 
" Optimisme .). 1-----
4. Analisis penyebab masalah Resiliensi 

5. Empati 
Penerima Dukungan 6. Efikasi diri 1. 

7. Pencapaian >-- (Recipients) 
2. Penyedia Duk.--ungan 

Dukungan Sosial 
(Providers) 

3. Faktor komposisi dan 
i. Keberruti an ___./ Struktur Jaringan Sosial 
2. Kekuatan 
3. Kompetens.i Gambar: 1 Kerangka Konseptual 
4. Kebaiikan 
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2.3. Hipotesis 

a. Ada hubungan yang positif antara harga diri dengan resiliensi pada remaja 

di panti asuhan Kabupaten Biteuen. Artinya semakin tinggi harga diri 

maka semakin tinggi reiliensi pada remaja di panti asuhan Kabupaten 

Biteuen. 

b. Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan resiliensi remaja di 

panti asuhan Kabupaten. Bireuen. Artinya semakin tinggi dukungan social 

maka semakin tinggi resiliensi pada remaja di panti asuhan Kabupaten 

Biteuen. 

c. Ada hubungan positif antara harga diri dan dukungan sosial dengan 

resiliensi pada remaja di panti asuhan Kabupaten Bireuen. Artinya 

Semakin tinggi harga diri dan dukungan social maka semakin tinggi 

resiliensi pada remaja di panti asuhan Kabupaten Biteuen. 
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BABID 

METODOLOGI PENELITL-\N 

Bab ini menjelaskan desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

identifikasi dan definisi operasional variabel penelitian, populasi, sampel, teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian dan teknik 

analisis data. 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Metode penelitian korelasional 

digunakan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor yang 

berkaita.n dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada 

koefisien korelasi (Suryabrata, 2006). Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui hubungan harga diri dan duk"Uilgan sosial dengan resiliensi pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan Ummul Ayyman Kabupaten Bireuen. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini aka..fl dilakukan di Panti Asuhan Ummul Ayyman yang 

beralamat di jln. Medan-Banda Aceh Kecamatan Samalanga, Kabupaten 

Bireuen. 

3.2.2. waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 Bulan, yang dimulai sejak Awal 

bulan Agustus 2019 Sampai ahkir bulan Agustus 2019 
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3.3. Ideotifikasi Variabel 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat 

antara lain : 

a. Variabel Tergantung : Resiliensi (Y) 

b. Variabel Bebas : Harga Diri (X l) 

: Dukungan So sial (Xi) 

3.4. Definisi Operasional 

Variabel-variabel dalam penelitian ini perlu didefinisikan secara jelas dan 

operasional untuk mencapai prosedur pengukuran yang valid (Suryabrata, 2006). 

Berdasarkan hal tersebut, maka definisi operasional masing-masing variabel 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Resiliensi 

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk menyesuaikan diri 

beradaptasi dan bertahan pada suatu tekanan dan bangkit dari tekanan hidup. 

Aspek yang digunakan menurut Reivich & Shatte (2002)berpendapat ada tujuh 

kemampuan yang dapat membentuk resiliensi, yaitu: regulasi emosi, pengendalian 

impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, empati, efikasi diri, pencapaian. 

2. Harga Diri 

Harga Diri adalah persepsi seseorang terhadap keberhasi1an ataupun 

kegagalan dalam melakukan berbagai macam kegiatan didalam kehidupannya 

yang disebabkaan oleh faktor yang berasal dari dalam dirinya. Penelitian ini 

menggunakan aspek dari Coopersmith (dalam Darmayanti, 2012) mengungkapkan 

bahwa harga diri terdiri atas empat aspek, yaitu: keberartian, kekuatan, 
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kompetensi, kebajikan. 

3. Dukungan Sosial 

Dukungan Sosial adalah dukungan atau bantuan yang berasal dari orang 

yang memiliki hubungan sosial akrab dengan individu yang menerima 

bantuan.Bentuk dukungan ini dapat berupa infomasi, tingkah laku tertentu, 

ataupun materi yang dapat menjadikan individu yang menerima bantuan merasa 

disayangi, diperhatikan dan bemilai.Penelitian ini menggunakan factor-faktor 

yang menentukukan seseorang menerima duku.llgan, (sarafino, 1994) a..r1taralain : 

Penerima Dukungan (Recipients), Penyedia Dukungan (Providers), Faktor 

komposisi dan Struktur Jaringan Sosial. 

3.5. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambi!an Sampel 

3.5.1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang ingin diteliti, populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk 

atau individu yang paling sedikit memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 

2000), Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh Remaja Panti Asuhan kabupaten Bireun yang beijumlah 56 

orang. 

3.5.2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat ditentukan. 

Oleh karena itu sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

seluruh remaja yang tinggal dipanti asuhan sebanyak 56 orang. 
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3.5.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling 

yaitu metode pengambilan sampel dengan mengikutsertakan semua 

anggota populasi sebagai sampel penelitian ( Arik'll11to,2003). Hal ini 

dikarenakan jumlah populasi yang tidak terlalu besar. 

3.6. 1\'letode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

metode skala. Skala merupakan suatu metode pengumpulan data yang berisikan 

suatu daftar pertanyaan yang hams dijawab oleh subjek secara tertulis (Hadi, 

2000). Sedangkan menurut Arikunto (2006) menjelaskan metode pengumpulan 

data adalah cara bagaimana data mengenai variable-variabel dalam penelitian 

dapat diperoleh. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam 

penelitian karena data ini akan digunakan untuk menjawab permasalahan yang 

ada dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini disusun 3 skala untuk mengmnpulkan data, yaitu: 

3.6.1. Skala Resiliensi 

Skala ini bertujuan untuk mengukur tinggi-rendahnya resiliensi pada 

remaja. Aspek-aspek resiliensi pada remaja dalarn skala ini dimodifikasi oleh 

peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Reivich & Shatte 

(2002) berpendapat ada tujuh kemampuan yang dapat membentuk resiliensi, 

yaitu: 
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a. Regulasi Emosi (EmotionRegulation) 

Regulasi emosi merupakan suatu kemampuan dimana individu dapat tetap 

tenang meskipum sedang berada dalam keadaan tertekan. Individu dengan 

regulasi emosi yang baik dapat mengontrol emosi, perhatian dan perilaku 

mereka, sehingga individu dapat mengekspresikn emosi mereka dengan tepat 

sesuai situasi dan lokasinya (Reivich dan Shatter, 2002). 

b. Pengendalian impuls 

Reivich dan Shatte (2002) menyatakan pengendalian Impuls memiliki 

hubungan yang dekat dengan regulasi emosi. Individu yang memiliki reglasi 

rendah juga memiliki pengendalian impuls yang rendah. Sehingga pabila 

individu memiliki control impuls yang rendah, maka individu tersebut akan 

percaya pada dorongan impulsifnya yang pertama dan menganggap situasi 

merupakan kenyataan dan melakukan perbuatan yang sesuai kenyataan 

tersebut. Hal ini dapat membuat resiliensi individu menjadi rendah. Inividu 

dengan control impuls yang baik adalah ketika individu berada dalam situasi 

yang menantang, maka individu tersebut akan sanggup untuk memunculkan 

pengendalian impuls dan menghasilkan lebih banyak pemikiran yang lebih 

cermat sehingga melakukan regulasi emosi yang Iebih baik dan menghasilkan 

perilaku yang Jebih resilien. 

c. Optimisme 

Orang yang resiliensi adalah orang yang optimis. Mereka percaya bahwa 

sesuatu itu his berubah menjadi lebih baik Mereka punya harapan untuk masa 

depan dan percaya bahwa mereka mengontrol dan mengarahkan hidup 
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mereka. Optims membuat fisik lebih sehat karena dengan optimis hanya 

sedikit kemungkinan mender1ta depresi, menjadi lebih baik diekolah, lebi 

produktif, saat ke:rja, dan lebih sering memenangkan perlombaan olahrag 

(Reivich dan Shatte, 2002). 

Individu yang optimis adalah individu yang percaya bahwa dirinya 

memiliki kemampuan untuk menangani kesengsaraan yang akan muncul 

dirnasa yang akan dating. Optimis juga menggambarkan kernampuan self­

efficacy, yakni kema.rnpuan untuk mempercayai kemarnpun yang dimiliki oleh 

diri sendiri untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dan siapa 

yang mengontrol kehidupan diri sendiri. Kunci untuk rnenjadi resiliensi dan 

mencapai kesuksesan dikemudian hari adalah dengan merniliki optimis yang 

realistis dan dipadukan dengan self-efficacy (Reivich dan Shatte, 2002). 

d. Analisis penyebab masalah( Causal Analysis) 

Seligman dan rekannya (dalam Reivich dan Shatte, 2002) mengidentifikasi 

cara yang merupakan hal penting dalam analisis kausal dikenal dengan 

explanatory style, yakni merupakan cara untuk menjelaskan gal baik dan 

buruk yang dialami oleh individu. Explanatory style terdiri dari tiga dimensi, 

yaitu: personal (saya- bukan saya), permanent( selalu- tidak selalu),pervasive 

(segalanya- bukan segalanya). 

e. Empati (Emphaty) 

Mampu menginterpretasikan bahasa non verbal dari orang lain, seperti 

ekspresi wajah, nada suara, bahasa tubuh. 
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f. Efikasi Diri (Se(l-efficay) 

Keyakinan bahwa individu dapat menyelesaikan rnasalah, melalui 

pengalaman dan keyakinan akank:ernampuan untuk berhasil dalamhidupnya. 

g . . Pencapaian (Reaching Out) 

Kernarnpuan untuk rneraih apa yang diinginkan rnenggarnbarkan dimana 

resiliensi membuat individu rnarnpu rneningkatkan aspek - aspek positif 

dalarn kehidupannya. 

Skala yang akan digunakan adalah skala likert yang rnenggunakan respon 

skala empat (Arikunto, 2013). Skala yang digunakan disusun kedalarn ernpat 

jenjang dengan maksud untuk menghindari jawaban tengah. Skala ini dibuat 

dengaan dua jenis item favorable dan unfavorable, dimana dalarn setiap 

pemyataan terdiri dari empat pilihan kategori jawaban. Item yang mendukung 

pemyataan atau favorable mempunyai system penilaian jawaban sebagai 

berikut: Sangat Sesuai (SS) skor 4, Sesuai (S) skor 3, Tidak Sesuai (TS) skor 

2, Sangat Tidak Sesuai (STS) skor 1. Sedangkan untuk item yang tidak 

menduku:ng pemyataan dengan pemyataan, sistem penilaian jawaban sebagai 

berikut: Sangat Sesuai (SS) skor 1, Sesuai (S) skor 2, Tidak Sesuai (TS) skor 

3, Sangat Tidak Sesuai (STS) skor 4. 

3.6.2. Skala Harga Diri 

Skala ini bertujuan untuk mengukur tinggi-rendahnya harga diri remaja. 

Aspek-aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (Dalarn darmayanti, 2012) 

yaitu: 
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a. Keberartian 

Keberartian individu tampak dari adanya penen.rnaan, penghargaan, 

perhatian, dan kasihsayang dari oranglain. Penerimaan dan perhatian biasanya 

ditunjukkan dengan adanya penerimaan dari lingkungan, popularitas, dan 

dukungan keluarga. Semakin banyak ekspresi kasih saying yang diterima 

individu, maka individu tersebut akan semakin merasa berarti tetapi apabila 

individu tidak atau jarang memperoleh stimulus positif dariorang lain, maka 

kemungkinan besar individu tersebut akan merasa ditolak dan mengisolasikan 

diri dari pergaulan. 

b. Kekuatan 

Kekuatan individu untuk mempengaruhi serta mengontrol diri sendiri dan 

oranglain. Pada situasi tertentu, kebutuhan ini ditunjukkan dengan adanya 

penghargaan dan penghormatan dari oranglain. Individu yang mempunyai 

kekuatan ini biasanya akan menunjukkan sifat asertif dan semangat yang 

tinggi. 

c. Kompetensi 

Kompetensi ditunjukkan dengan adanya skill atau kemampuan yang 

cukup. Individu dengan kompetensi yang bagus akan merasa bahwa setiap 

orang memberikan dukungan kepadanya, sehingga individu akan merasa 

mampu mengatasi setiap masalah yang dihadapinya serta mampu menghadapi 

lingkungannya. 
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d. Kebajikan 

Kebajikan ditunjukkan dengan adanya kesesuaian diri dengan moral dan 

standar etika yang ber laku dilingkungannya. Kesesuaian diri dengan moral 

dan standar etika diadaptasi individu dari nilai-nilai yang ditanamkan oleh 

para orangtua. Permasalahan nilai ini pada dasarnya berkisar pacta benar atau 

salah. Bahasan tentang kebajikan juga tidak terlepas dari segala macam 

pembicaraan mengenai peraturan dan norma dalam masyarakat serta hal-hal 

yang berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan ketaatan dalam beragama. 

Penyusunan skala dibuat dalam bentuk skala likert yang terdiri dari 

pemyataan dengan empat pilihanjawaban yaitu Sangat Sesuai (SS) skor 4, Sesuai 

(S) skor 3, Tidak Sesuai (TS) skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. 

Sedangkan untuk item yang tidak mendukung pernyataan dengan pernyataan, 

sistem penilaian jawaban sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS) skor 1, Sesuai (S) 

skor 2, Tidak Sesuai (TS) skor 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) skor 4. 

3.6.3. Skala Dukungan Sosial 

Skala ini bertujuan untu..lc mengukur tinggi-rendahnya dukungan sosial 

remaja. Menurut Sarafino (1994) tidak semua individu mendapatkan dukungan 

sosial yang mereka butuhkan, banyak faktor yang menentukan seseorang 

menerima dukungan. Berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi dukungan 

sosial yaitu: 

( 1) Penerima Dukungan (Recipients). 

Seseorang tidak mungkin menerima dukungan sosial jika mereka tidak 

ramah, tidak pemah menolong orang lain, dan tidak membiarkan orang 
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mengetahui bahw-a dia membutuhkan bantuan. Beberapa orang tidak terlalu 

assertive untuk meminta bantuan pada orang lain atau adanya perasaan bahwa 

mereka harus mandiri tidak membebani orang lain atau perasaan tidak nyaman 

menceritakan pada orang lain atau tidak tabu akan bertanya kepada siapa. 

(2) Penyedia Dukungan (Providers). 

Seseorang yang harusnya menjadi penyedia dukungan mungkin saja 

tidak mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain atau mungkin 

mengalami stress sehingga tidak memikirkan orang lain atau bisa saja tidak 

sadar akan kebutuhan orang lain. 

(3) Faktor komposisi dan Struktur Jaringan Sosial. 

Hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga 

dan lingkungan. Hubungan ini dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang 

yang berhubungan dengan individu). Frekuensi hubungan (seberapa sering 

individu bertemu dengan orang-orang tersebut, komposisi ( apakah orang­

orang tersebut keluarga, ternan, rekan keija) dan intimasi (kedekatan 

hubungan individu dan kepercayaan satu sama lain). 

Penyusunan skala dibuat dalam bentuk skala Iikert yang terdiri dari 

pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS) skor 4, Sesuai 

(S) Skor 3, Tidak Sesuai (TS) skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. 

Sedangkan untuk item yang tidak rnendukung pemyataan dengan pemyataan, 

sistem penilaian jawaban sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS) Skor 1, Sesuai (S) 

Skor 2, Tidak Sesuai (TS) Skor 3,Sangat Tidak Sesuai (STS) Skor 4. 
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3. 7. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang akan dijalani dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan, 

yaitu: tahap persiapan penelitian yang terdiri dari pembuatan alat ukur, uji coba 

alat ukur, dan revisi alat ukur, lalu dilanjutkan tahap pelaksanaan penelitian serta 

tahap pengolahan data. 

3.8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini, pertama dilakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linieritas, selanjutnya uji 

hipotesis menggunaka regresi berganda. 

3.8.1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

a. Validitas 

Proses validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejumlah mana butir soal 

atau pernyataan dalam skala ( alat ukur) menjalankan fungsi ukurnya, atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

terse but ( Hadi, 2000 ). Secara singkat validitas mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan ( mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan ( 

dapat memberikan gambaran mengenai perbedaar1 yang sekecil- kecilnya 

antara subjek yang satu dengan subjek yang lain). 

Untuk menguji validitas ini digunakan rumus korelasi product moment 

dari Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 
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rxy : Koefisien korelasi antar variabel X (skor subjek tiap butir) dengan 

variabel Y (Total skor subjek dari keseluruhan butir) 

Ixy : jumlah dari basil perkalian antara X dengan setiap Y 

Ix : jumlah skor keseluruhan butir tiap- tiap subjek 

LY : jumlah skor total tiap- tiap subjek 

Ix2 
: jumlah kuadrat skor X 

l..i ; jumlah kuadrat skor Y 

N : jurnlah subjek 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 

dalam beberapa ka1i pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang 

sama diperoleh basil yang relative sama selama dalam diri subjek yang diukur 

memang belum berubah (Azwar, 2000). Untuk mengukur reliabilitas alat ukur 

pada penelitian ini digunakan metode konsistensi internal, yaitu pengenaan 

tes hanya satu kali saja pada kelompok subjek dengan menggunakan rumus 

koefisien Alpha sebagai berikut: 

Keterangan : 

a : Koefisien reliabilitas alpha cronbach 

K : jumlah aitem yang di uji 

Is/ : jumlah varians skor aitem 

Sx2 
; Varians skor- skor tes (seluruh aitem K) 
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3.8.2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui sebaran dist:ribusi data penelitian, hal ini dilakukan dengan 

melihat One Sample Kolmogorov-Smirnov yang dianalisis menggunakan 

program SPSS Versi 17.00 for Windows. Data dikatakan terdistribusi normal 

jika harga p > 0.05 (Sujarweni, 2014). 

b. Uji linearitas 

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian (Sugiyono, 2009). Bila 

skor F empirik lebih kecil dari pada F teoritik, berarti data yang diteliti 

berbentuk linear. Uji normalitas dan linieritas akan dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 17.0 for Windows Version 

3.8.3. Analisis Data 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi berganda untuk 

melihat hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat yang dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS (Statistic Packages For Social Science) versi 17 for 

Windows. Rumus regresi berganda: Y = bO + blXl + b2X2. 

Keterangan : 

Y : Resiliensi 
Xl : Harga Diri 
X2 : Dukungan Sosial 
bO : Besar nilai Y jika XI dan X2 = 0 
b 1 : Besarnya hubungan Xl terhadap Y dengan Asumsi X2 tetap 
b2 : Besarnya hubungan X2 terhadap Y dengan Asumsi Xl tetap 
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BABV 

SIMf>LJLA.N DAN SARAl\~ 

Pada bab ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan 

simpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan dikemukan saran­

saran yang dapat digunakan bagi para pihak terkait 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode analisis regres1 

berganda, maka hal-hal yang dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan resiliensi 

dilihat dari nilai Rxy = 0.659 dengan p = 0.000 < 0.050, artinya ada 

hubungan positif harga diri dengan resiliensi, semakin baik harga diri 

maka semakin tinggi resiliensi remaja panti asuhan Ummul Ayyman 

Kabupaten Bireun, kontribusi harga diri terhadap resiliensi 42.3 %. 

2. Ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

resiliensi yang dilihat dari nilai Rxy = 0.685 dengan p = 0.000 < 0.050, 

artinya ada hubungan positif dukungan sosial dengan resiliensi, semakin 

tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi resihensi remaja panti asuhan 

Ummul Ayyman Kabupaten Bireun, kontribusi dukungan sosial terhadap 

resiliensi sebesar 44.5 % . 

94 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Cut Salsa Mutia - Hubungan antara Haraga Diri dan Dukungan Sosial ....



95 

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri dan dukungan 

sosial dengan resiliensi dengan menggunakan metode analisis regresi, 

diketahui bahwa nilai Rxy = 0.678 dengan p = 0.000 < 0.050, artinya ada 

hubungan positif harga diri dan dukungan social dengan resiliensi, 

semakin baik harga diri dan semakin tinggi dukungan sosial maka semakin 

tinggi pula resniensi remaja panti asuhan Ummul Ayyman Kabupaten 

Bireun , kontribusi harga diri dan dukungan social terhadap resiliensi 

adalah sebesar 43.3 %. 

5.2. Saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan di atas, maka berikut dapat diberikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Bagi Panti Asuhan 

Panti Asuhan disarankan untuk lebih memperhatikan kebiasaan remaja dalam 

bersosialisasi, bila kebiasaan tersebut menunjukkan hasil yang negatif maka 

perulah untuk membuat peraturan yang baru atau memperbaharui aturan yang 

sudah ada. Sehingga apa yang diharapkan dari panti asuhan bisa terwujud. 

2. Bagi Pengasuh 

Pengasuh diharapkan lebih peka terhadap apa yang dialami anak-anak yang 

sedang mengalami masalah dan perhatian kepada anak panti asuhan, agar 

permasalhan yang dialami anak panti asuhan bisa terselesaikan dengan baik. 
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3. Bagi Remaja 

Rernaja-remaja yang tinggal di panti asuhan agar terbuka kepada pengasuh 

dan ternan-ternan sebaya yang tinggal di lingkungan panti asuhan dan 

dilingkungan seko1ah, agar masalah yang dialami bisa ditasi bersama-sama. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti lainnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

variabel bebas yang lainnya seperti spiritua1itas atau keberagamaan dan emosi 

positif. Kemudian peneliti selanjutnya alangkah baiknya bila menggabungkan 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif agar hasil dari penelitian tersebut 

dapat digunakan secara maksimal oleh masyarakat. 
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